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Pedoman transliterasi Arab-Latin dalam skripsi ini menggunakan pedoman 
transliterasi berdasarkan keputusan bersama Menteri Agama RI dan Menteri 
Pendidikan dan Kebudayaan RI no. 158 tahun 987 dan no. 0543b/U/1987 yang 
secara garis besar dapat diuraikan sebagai berikut : 
A. Huruf  
 q = ق z = ص a = ا 
 k = ن s = ط b = ة
 sy َ = l = ػ  t = د
 m = ي sh = ص ts = س
 dl ْ = n = ض j = ط
 th ٚ = w = ط h = ػ
 h = ە zh = ظ kh = خ
 , = ء „ = ع d = د
  ٞ gh = غ dz = ر
   f = ف r = س
 
Vocal Panjang      Vocal Dipthong 
Vokal (a) panjang = ả 
Vocal (i) panjang = î 
Vocal (u) panjang = û  
 





 aw  = أو  
 ay  = أي  
 û  = أو  
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 Pendidikan merupakan suatu usaha yang dilakukan dengan sadar dan terencana oleh guru 
untuk mengubah perilaku peserta didik, baik secara individu maupun kelompok dan merupakan 
suatu usaha mendewasakan peserta didik melalui proses pengajaran dan pelatihan. Guru memiliki 
peranan yang sangat dalam keberhasilan pendidikan. Pendidikan dianggap berhasil apabila guru 
memiliki profesionalisme yang baik. Profesionalisme ini dapat di menentukan bagaimana guru 
mengelolah proses pembelajaran sehingga peserta didik mampu memahami materi yang 
disampaikan. Salah satunya pada pembelajaran Pendidikan Agama Islam yang memiliki tujuan 
untuk tercapainya keseimbangan pertumbuhan kepribadian manusia secara menyeluruh yang 
dilakukan melalui latihan diri, akal dan pikiran. Akan tetapi akhir-akhir ini pandemi Covid-19 
memberikan dampak besar pada dunia pendidikan  Indonesia. Dalam upaya mengahambat 
penyebaran Covid-19, pemerintah menetapkan kebijakan pemberlakukan pembelajaran secara 
daring (dalam jaringan). Terkait hal ini SDN Tambak Kalisogo 2 Kecamatan Jabon Kabupaten 
Sidoarjo menerapkan kegiatan pembelajaran daring. Dalam hal ini profesionalisme seorang guru 
sangat dibutuhkan karena pembelajaran secara daring masih baru diterapkan termasuk pada mata 
pelajaran Pendidikan Agama Islam. 
 Penelitian ini difokuskan pada (1) Bagaimana perencanaan profesionalisme guru dalam 
pembelajaran daring pada mata pelajaran PAI di SDN Tambak Kalisogo 2 Kecamatan Jabon 
Kabupaten Sidoarjo? (2) Bagaimana penerapan profesionalisme guru dalam pembelajaran daring 
pada mata pelajaran PAI di SDN Tambak Kalisogo 2 Kecamatan Jabon Kabupaten Sidoarjo? 
(3)Bagaimana evaluasi dari penerapan profesionalisme guru terhadap pembelajaran daring dalam 
mata pelajaran PAI di  SDN Tambak Kalisogo 2 Kecamatan Jabon Kabupaten Sidoarjo? 
 Untuk mencapai tujuan tersebut peneliti menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif, 
dengan teknik pengumpulan data menggunakan metode observasi , wawancara dengan objek 
penelitian dan dokumentasi. Dalam penelitian ini yang menjadi objek penelitian yaitu Guru 
Pendidikan Agama Islam SDN Tambak Kalisogo 2 Ibu Zahrotul Maftuthah, S.Pd, kepala sekolah 
SDN Tambak kalisogo 2 Ibu Sholikhah, S.Pd, M.Si dan siswa SDN Tambak Kalisogo 2. 
 Dalam penelitian penulis menemukan bahwa implementasi dari profesionalisme guru  
dalam pembelajaran daring pada mata pelajaran PAI pertama yaitu Perencanaan Profesionalisme 
Guru Dalam Pembelajaran Daring dapat dilaksankan dengan keikutsertaan guru PAI dalam 
kegiatan meningkatkan kemampuan profesional meliputi kegiatan KKG PAI dan Diklat. Kedua 
penerapan profesionalisme guru yang meliputi pemangkasan materi dan pembuatan soal HOTS 
yang diterapkan pada pembelajaran daring pada mata pelajaran PAI. Ketiga adalah Evaluasi 
profesionalisme guru dalam pembelajaran daring dalam hal ini dilaksanakan oleh kepala sekolah 
dengan melaksaakan supervisi dan diadakannya kegiatan KKG mini pada tingkat sekolah.  





. رٕف١ز ١ِٕٙخ اٌّعٍُ فٟ اٌزعٍُ عجش اإلٔزشٔذ فٟ ِٛاض١ع اٌزشث١خ اٌذ١ٕ٠خ اإلعال١ِخ فٟ ِذسعخ 0202خفبرٛي ِبغف١شٖٚ، ٔب٠ال.ر
االثزذائ١خ، عبثْٛ عٛثذ٠غزش٠ىذ، ع١ذٚاسعٛ. عى١شثغٟ، لغُ اٌزشث١خ اٌذ١ٕ٠خ اإلعال١ِخ، و١ٍخ اٌطشث١خ ٚعٍَٛ  0وب١ٌغٛغٛ ربِجبن 
 اٌزذس٠ظ، ِٛالٔب ِبٌه إثشا١ُ٘ عبِعخ ِبالٔظ اإلعال١ِخ. ِغزشبس : ث١ٕٟ افٛادصٞ، ِبعغز١ش اٌعٍَٛ اإلٔغب١ٔخ
ٌزغ١١ش عٍٛن اٌطالة، عٛاء ثشىً فشدٞ أٚ فٟ ِغّٛعبد، ٚ٘ٛ عٙذ ٌٕضظ  اٌزع١ٍُ ٘ٛ عٙذ ٠جزٌٗ اٌّعٍّْٛ عٓ ٚعٟ ٠ٚخططْٛ
اٌطالة ِٓ خالي ع١ٍّخ اٌزذس٠ظ ٚاٌزذس٠ت. اٌّع١ٍّٓ ٌذ٠ُٙ دٚس ُِٙ عذا فٟ ٔغبػ اٌزع١ٍُ. ٠عزجش اٌزع١ٍُ ٔبعحب إرا وبْ اٌّعٍُ 
زعٍُ ثح١ش ٠زّىٓ اٌطالة ِٓ فُٙ اٌّٛاد اٌّمذِخ. ٠زّزع ث١ّٕٙخ ع١ذح. ٠ّىٓ أْ رحذد ٘زٖ ا١ٌّٕٙخ و١ف١خ إداسح اٌّع١ٍّٓ ٌع١ٍّخ اٌ
أحذ٘ب فٟ دساعخ اٌزشث١خ اٌذ١ٕ٠خ اإلعال١ِخ اٌزٟ رٙذف إٌٝ رحم١ك رٛاصْ ث١ٓ ّٔٛ اٌشخص١خ اٌجشش٠خ اٌشبٍِخ اٌزٟ رزُ ِٓ خالي 
١ٔٚغ١ب. ٚفٟ ِحبٌٚخ ٌّٕع األخ١شح رأص١ش وج١ش عٍٝ اٌزع١ٍُ فٟ إٔذ 21-ِّبسعخ اٌزاد ٚاٌعمً ٚاٌعمً. ِٚع رٌه، وبْ ٌغبئحخ وٛف١ذ
"، ٚضعذ اٌحىِٛخ ع١بعخ ٌزٕف١ز اٌزعٍُ عجش اإلٔزشٔذ. ر21ٟ-أزشبس "وٛف١ذ . 
( و١ف١خ رخط١ظ ١ِٕٙخ اٌّع١ٍّٓ فٟ اٌزعٍُ عجش اإلٔزشٔذ فٟ ِٛاض١ع اٌزشث١خ اٌذ١ٕ٠خ اإلعال١ِخ فٟ ِذسعخ ٠2شوض ٘زا اٌجحش عٍٝ )
( و١ف ٠زُ رطج١ك ١ِٕٙخ اٌّعٍُ فٟ اٌزعٍُ عجش اإلٔزشٔذ فٟ 0؟ )ِٕطمخ ع١ذٚاسعٛ،فشع١خ عبثْٛ  االثزذائ١خ ،  0ربِجبن وب١ٌغٛغٛ 
االثزذائ١خ، عبثْٛ 0ِٛاض١ع اٌزشث١خ اٌذ١ٕ٠خ اإلعال١ِخ فٟ ِذسعخ ربِجبن وب١ٌغٛغٛ  ( و١ف ٠زُ 3س٠غٕغٟ؟ ) ِٕطمخ  ع١ذٚاسعٛ 
االثزذائ١خ،  0اٌذ١ٕ٠خ اإلعال١ِخ فٟ ِذسعخ ربِجبن وب١ٌغٛغٛ رم١١ُ رطج١ك ١ِٕٙخ اٌّع١ٍّٓ عٍٝ اٌزعٍُ عجش اإلٔزشٔذ فٟ ِٛاد اٌزشث١خ 
 عبثْٛ عٛثذ٠غزش٠ىذ، ع١ذٚاسعٛ؟
ٌٚزحم١ك ٘زا اٌٙذف، اعزخذَ اٌجبحضْٛ ٔٙغب ٔٛع١ب ٚصف١ب، ِع رم١ٕبد عّع اٌج١بٔبد ثبعزخذاَ أعب١ٌت اٌّشالجخ، ٚاٌّمبثالد ِع 
إ٠جٛ  0جحش ٘ٛ ِذسط اٌزشث١خ اٌذ١ٕ٠خ اإلعال١ِخ ربِجبن وب١ٌغٛغٛ وبئٕبد اٌجحش ٚاٌٛصبئك. فٟ ٘زٖ اٌذساعخ، وبْ اٌٙذف ِٓ اٌ
إ٠جٛ ش١ٌٛخب، ثىبٌٛس٠ٛط اٌزشث١خ ٚاٌزع١ٍُ،  0صا٘شرٛي ِبفزٛصبٖ، ثىبٌٛس٠ٛط اٌزشث١خ، ِذ٠ش ِذسعخ ربِجبن وب١ٌغٛغٛ االثزذائ١خ 
0ِبعغز١ش اٌعٍَٛ ٚطبٌت اٌّذسعخ االثزذائ١خ ربِجبن وب١ٌغٛغٛ  . 
ؤٌفْٛ أْ رٕف١ز ١ِٕٙخ اٌّع١ٍّٓ فٟ اٌزعٍُ عجش اإلٔزشٔذ فٟ أٚي ِٛاض١ع اٌزع١ٍُ اٌذ٠ٕٟ اإلعالِٟ ٟٚ٘ رخط١ظ فٟ اٌذساعخ ٚعذ اٌّ
١ِٕٙخ اٌّع١ٍّٓ فٟ اٌزعٍُ عجش اإلٔزشٔذ ٠ّىٓ اٌم١بَ ثٗ ثّشبسوخ ِعٍّٟ اٌزع١ٍُ اٌذ٠ٕٟ اإلعالِٟ فٟ أٔشطخ ٌزحغ١ٓ اٌّٙبساد 
ً ٌّعٍّٟ اٌزشث١خ اٌذ١ٕ٠خ اإلعال١ِخ ٚاٌزذس٠ت. وال اٌزطج١م١ٓ ِٓ االحزشاف اٌّعٍُ رشًّ ا١ٌّٕٙخ ثّب فٟ رٌه األٔشطخ اٌفش٠ك اٌعبِ
رطج١مٙب عٍٝ اٌزعٍُ عجش اإلٔزشٔذ فٟ ِٛاض١ع اٌزع١ٍُ اٌذ٠ٕٟ اإلعالِٟ. صبٌضب، رم١١ُ ١ِٕٙخ  HOTS اٌّٛاد رم١ٍُ ٚععً األعئٍخ
ثٗ ِذ٠ش اٌّذسعخ ِٓ خالي اإلششاف عٍٝ أٔشطخ فش٠ك عًّ اٌّع١ٍّٓ اٌّع١ٍّٓ فٟ اٌزعٍُ عجش اإلٔزشٔذ فٟ ٘زٖ اٌحبٌخ اٌزٞ ٠مَٛ 
 .اٌّصغش ٚعمذ٘ب عٍٝ ِغزٜٛ اٌّذسعخ
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Education is an effort made consciously and planned by the teacher to change the 
behavior of students, both individually and in groups and is an effort to mature students through 
the teaching and training process. Teachers have a very important role in the success of education. 
Education is considered successful if the teacher has good professionalism. This professionalism 
can determine how teachers manage the learning process so that students are able to understand the 
material presented. One of them is in learning Islamic Religious Education which has the aim of 
achieving a balance of overall human personality growth which is carried out through self, reason 
and mind training. However, recently the COVID-19 pandemic has a major impact on the world of 
education in Indonesia. In an effort to prevent the spread of COVID-19, the government has set a 
policy of implementing online learning (in the network). In this regard, the Tambak Kalisogo 2  
Elementary School, Jabon District, Sidoarjo Regency applies online learning activities. In this 
case, the professionalism of a teacher is very much needed because online learning is still only 
being applied, including the subjects of Islamic Religious Education. 
This research is focused on (1) How to plan teacher professionalism in online learning on 
Islamic religious education subjects at Tambak Kalisogo 2 Elementary School, Jabon District, 
Sidoarjo Regency? (2) How is the application of teacher professionalism in online learning in 
Islamic religious education subjects at Tambak Kalisogo 2 Elementary School, Jabon District, 
Sidoarjo Regency? (3) How is the evaluation of the application of teacher professionalism to 
online learning in Islamic religious education subjects at Tambak Kalisogo 2 Elementary School, 
Jabon District, Sidoarjo Regency? 
             To achieve this goal, the researcher used a descriptive qualitative approach, with data 
collection techniques using the observation method, interviews with the research object and 
documentation. In this research, the object of research is Islamic Religious Education Teacher at 
Tambak Kalisogo 2 Elementary School, Mrs. Zahrotul Maftuhah, S.Pd, Headmaster of Tambak 
Kalisogo 2 Elementary School, Mrs. Sholikhah, S.Pd, M.Si and students of Tambak Kalisogo 2 
Elementary School. 
             In the study the authors found that the implementation of teacher professionalism in 
online learning in the first PAI subject, namely Planning for Teacher Professionalism in Online 
Learning can be carried out with the participation of Islamic religious education teachers in 
activities to improve professional skills including the activities of the Islamic religious education 
teacher working group (KKG) and training. The second is the application of teacher 
professionalism which includes trimming the material and makingquestions HOTS which are 
applied to online learning on Islamic religious education subjects. The third is the evaluation of 
teacher professionalism in online learning in this case carried out by the principal by carrying out 
supervision and holding mini teacher working group activities at the school level.  









A. Konteks Penelitian 
Pendidikan merupakan salah satu faktor yang penting dalam membangun 
peradaban dan kemajuan suatu negara. Dari proses pendidikan yang dijalani 
manusia akan memperoleh ilmu dan pengetahuan yang tentunya berguna dalam 
menghadapi serta melawan tantangan sesuai dengan perkembangan dan kemajuan 
zaman. Pengertian pendidikan menurut Sugihartono merupakan suatu usaha yang 
dilakukan dengan sadar dan terencana oleh pendidik untuk mengubah perilaku 
manusia, baik secara individu maupun kelompok dan untuk mendewasakan 
manusia tersebut melalui proses pengajaran dan pelatihan.
1
 
Kemudian menurut Sri Rumini pendidikan pada hakikatnya merupakan 
usaha yang dilakukan dengan rasa sadar, sengaja dan penuh tanggung jawab oleh 
pendidik terhadap peserta didiknya untuk mencapai tujuan ke arah yang lebih 
maju dan berkembang. Dengan adanya pendidikan tentunya diharapkan mampu 
mencetak peserta didik yang cerdas, berilmu, berpendidikan, berpengetahuan dan 
mampu untuk beradaptasi dengan perkembangan zaman serta dapat memberikan 
manfaat terhadap orang lain juga untuk negara. Sedangkan menurut pandangan 
Islam pendidikan merupakan sebuah upaya untuk mengembangkan potensi 
peserta didik baik dari sisi jasmani dan rohani.
2
 
Dalam undang-undang No. 20 tahun 2003 tentang sistem pendidikan 
nasional pasal 3 dijelaskan bahwa pendidikan nasional berfungsi sebagai 
mengembangkan kemampuan dan membentuk sifat dan juga peradaban bangsa 
yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa serta 
mengembangkan potensi peserta didik agar dimasa depan menjadi manusia yang 
beriman dan bertaqwa, berakhlak terpuji, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri 
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dan manjadi warga negara yang demokratis dan tentunya memiliki sikap tanggung 
jawab. 
Keberhasilan dalam pendidikan sangat dipengaruhi oleh beberapa 
komponen yang terlibat didalamnya, salah satunya yaitu dari pengaruh pendidik 
atau guru. Pengertian guru sendiri menurut Hadari Nawawi adalah orang yang 
bekerja dalam bidang pendidikan yang ikut bertanggung jawab dalam membantu 
peserta didiknya mencapai kedewasaan masing-masing.
3
 
Guru menjadi komponen yang sangat penting dalam penyelenggaraan 
pendidikan bahkan keberadaan guru dianggap menjadi faktor utama dalam 
berjalannya proses pendidikan. Oleh sebab itu guru dituntut untuk melaksanakan 
tugas dan kewajiban mengajarnya dengan baik dan sebenar-benarnya.  
Berdasarkan undang-undang yang sudah diterbitkan oleh pemeritah, menyatakan 
bahwa seorang guru dituntut untuk bisa beradaptasi dengan teknologi yang sedang 
berkembang pesat agar perangkat pembelajaran dalam proses pembelajaran 
terkesan kreatif dan inovatif. 
4
 
Dalam hal ini guru yang profesional sangat dibutuhkan demi keberhasilan 
proses pendidikan. Sebagaimana tercantum dalam undang-undang No. 14 tahun 
2005 bahwa “Guru adalah pendidik profesional dengan tugas utama adalah 
mendidik, mengajar membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan 
mengevaluasi peserta didik pada pendidikan usia dini jalur pendidikan formal, 
pendidikan dasar dan pendidikan menengah”. Guru yang profesional mempunyai 
tanggung jawab sosial, intelektual, moral, dan spiritual. 
Proses pembelajaran menjadi wadah guru dapat mengembangkan 
profesinya. Agar guru dapat diakui dan dihargai sebagai sebuah profesi, seorang 
guru harus mengembangkan profesi keguruannya secara benar, sehingga bukan 
hanya gelar profesional yang diraihnya, akan tetapi kompetensi-kompetensi 
sebagai guru profesional juga bisa dikuasai. Seperti yang dikatakan oleh Kathleen 
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devaney dan Gary Sykes, mengembangkan budaya kerja profesioal harus 




Profesonalisme adalah bentuk kebebasan yang tidak begitu saja diberikan 
tetapi harus diupayakan. Guru sendiri tidak hanya diberdayakan mereka harus 
meyakini bahwa tugas mereka hanya dapat diselesaikan berdasarkan standar, 
norma, dan kondisi profesional guru itu sendiri.
6
. Profesionalisme memiliki tiga 
faktor penting yaitu : memiliki keahlian khusus yang dipersipkan oleh program 
pendidikan keahlian atau spesialis, kemampuan untuk memperbaiki keterampilan 
dan keahlian khusus yang dimiliki, penghasilan yang memadai sebagai imbalan 
terhadap keahlian yang dimilikinya.
7
 
Untuk meningkatkan profesionalisme guru maka guru dituntut untuk 
melakukan proses pembelajaran yang inovatif kepada peserta didik. Ruang 
lingkup profesionalisme guru ditunjukkan oleh beberapa indikator diantaranya:
8
 
1. Kemampuan memahami dan menerapkan landasan pendidikan dan teori 
belajar siswa. 
2. Kemampuan dalam proses pembelajaran secara variatif, mengembangkan 
dan menggunakan media, alat, dan sumber dalam pembelajaran. 
3. Kemampuan dalam mengorganisasikan program pembelajaran dan 
kemampuan dalam evaluasi serta menumbuhkan kepribadian peserta didik. 
Berkenaan dengan pentingnya profesionalisme guru dalam pendidikan ada 
enam asumsi yang melandasi perlunya profesionalisasi dalam pendidikan yaitu :
9
 
1. Subjek pendidikan adalah manusia yang memiliki keinginan, 
pengetahuan, emosi dan perasaan juga dapat dikembangkan sesuai dengan 
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potensinya. Pendidikan dilandasi oleh nilai kemanusian yang menghargai 
martabat manusia.  
2. Pendidikan dilakukan secara intensional yaitu dilakukan secara sadar 
bertujuan.  
3. Teori-teori pendidikan merupakan jawaban kerangka hipotesis dalam 
menjawab permasalahan pendidikan. 
4. Pendidikan bertolak dari asumsi pokok tentang manusia, yaitu manusia 
mempunyai potensi yang baik untuk berkembang. Oleh karena itu 
pendidikan itu adalah usaha untuk mengembangkan potensi unggul 
tersebut. 
5. Inti pendidikan terjadi dalam prosesnya yaitu situasi dimana terjadi dialog 
antara peserta didik dengan pendidik yang memungkinkan peserta didik 
tumbuh ke arah yang diharapkan. 
6. Sering terjadinya dilema antara tujuan utama pendidikan yaitu menjadi 
manusia baik untuk menjadi alat perubahan atau mencapai sesuatu.  
 Pembelajaran pendidikan agama Islam adalah suatu upaya membuat 
peserta didik dapat belajar, butuh berlajar, terdorong untuk belajar, mau belajar 
dan selalu tertarik mempelajari agama islam, baik untuk kepentingan mengetahui 




Pembelajaran pendidikan agama Islam pada dasarnya bertujuan untuk 
menanamkan nilai spiritual kepada peserta didik. Sehingga bentuk dari 
pembelajaran agama Islam ini bukan hanya penjelasan konsep saja melainkan 
juga praktik yang dalam hal ini menuntut seorang agar terampil dan terbiasa 
melaksanakan ibadah-ibadah yang dianjurkan agama Islam. Dalam hal ini guru 
harus mengerahkan segala tenaga agar pembelajaran dapat membentuk peserta 
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didik yang memahami konsep juga mampu mempraktikkan materi pendidikan 
agama Islam dalam kehidupan sehari-hari.
11
 
Praktik pembelajaran pendidikan agama Islam khususnya sudah mulai 
mengalami pergeseran pada tatanan model pembelajaran yang lebih berpusat 
kepada peserta didik sehingga guru hanya menjadi fasilitator bagi peserta didik. 
Dalam pembelajaran yang terpusat kepada peserta didik ini, guru secara sadar 
menempatkan perhatian lebih banyak pada keterlibatan, inisiatif dan interaksi 
sosial peserta didik. 
12
 
Dewasa ini terdapat perbedaan yang sangat berarti dalam dunia 
pendidikan, yaitu dengan diberlakukannya pembelajaran daring untuk seluruh 
sekolah akibat merebaknya virus covid-19. Virus corona merupakan salah satu 
penyakit menular yang baru saja ditemukan. Virus yang berasal dari kota Wuhan 
China ini mulai masuk ke Indonesia pada awal Maret 2020 sampai saat ini. Pasien 
positif covid-19 semakin harinya terus bertambah hingga tanggal 29 Oktober 2020 
terdapat 404.048 pasien covid-19 dengan 13.701 pasien dinyatakan meninggal.
13
 
Sehingga pembelajaran daring harus diberlakukan di Indonesia Hal ini dilakukan 
karena intruksi pemerintah dalam surat edaran Mendikbud No. 4 tahun 2020 




Pembelajaran daring mungkin menjadi hal yang baru bagi pendidik 
terlebih kepada guru-guru yang berada di daerah-daerah pedesaan dan daerah kota 
pinggiran. Meskipun pembelajaran daring ini menjadi hal yang baru bagi sebagian 
sekolah di Indonesia mau tidak mau guru harus menggunakan pembelajaran 
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secara daring ini karena tidak dimungkinnya pelaksanan pembelajaran dengan 
tatap muka atau pembelajaran konversional seperti biasanya.  
Bagi guru yang selama ini asing dengan dunia internet saat ini harus 
menjadi akrab dengan internet karena keseluruhan pembelajaran daring 
menggunakan dan memanfaatkan jaringan internet. Tentu pembelajaran daring ini 
memberikan tekanan yang lebih terhadap aktivitas mengajar guru karena 
pembelajaran tidak berjalan seperti biasanya. Guru akan disibukkan dengan 
pembuatan peraturan-peraturan baru yang terlebih dahulu disepakati seperti 
kesepakatan jam masuk, mekanisme pembelajaran, kesepakatan penggunakaan 
aplikasi dan peraturan lainnya.
15
 Selain pembuatan peraturan-peraturan baru guru 
juga harus terus berupaya agar siswanya tetap memahami materi yang 
disampaikan.  
Dalam proses pembelajaran daring berbagai permasalah ditemukan seperti 
permaslahan jaringan, kurangnya pelatihan, dan kurangnya sentuhan pribadi atau 
interaksi karena lemahnya konektivitas. Guna menghadapi hal tersebut 
dibutuhkan nya profesionalisme guru untuk menginovasi dan mengkreasikan 
pembelajaran agar pembelajaran tetap menyenangkan dan mencapai tujuan 
pembelajaran yang telah ditetapan meskipun dengan model pembelajaran baru.  
SDN Tambak Kalisogo 2 merupakan salah satu lembaga pendidikan di 
kecamatan Jabon Kabupaten Sidoarjo yang menerapkan sistem pembelajaran 
daring. Pembelajaran daring termasuk hal yang baru diterapkan disekolah ini 
sebelumnya pembelajaran dilakukan dengan tatap muka atau konvesional saja.  
Proses pembelajaran daring di SDN Tambak Kalisogo 2  terhitung 
berlangsung sejak maret 2020. Sejak saat itu kegiatan pembelajaran seluruhnya 
dilakukan secara daring. Media yang sering digunakan dalam pembelajaran daring 
yaitu aplikasi whatsapp. Semua materi yang akan disampaikan dibagikan guru 
melalui grup whatsapp yang telah dibuat pada setiap kelas. Untuk pembelajaran 
daring pada mata pelajaran PAI, dilaksanakan dengan guru PAI masuk pada setiap 
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grup whatsapp kelas. Selain materi, grup whatsapps juga  digunakan sebagai 
pengisian data kehadiran, pengiriman tugas dan evaluasi pembelajaran. Pemilihan 
grup whatsapp sebagai media pembelajaran daring di SDN Tambak Kalisogo 2 
karena aplikasi inilah dirasa paling mudah diakses. Materi yang disampaikan oleh 
guru PAI pada saat pembelajaran daring di SDN Tambak Kalisogo 2 juga 
disampaikan melalui grup whatsapp. Materi yang disampaikan dapat berupa Voice 
Note atau pesan suara, video edukatif, foto rangkuman materi dan lain sebagainya. 
Dalam proses pembelajaran daring di SDN Tambak Kalisogo 2 yang juga 
diterapkan dalam mata pelajaran PAI sudah berjalan selama lebih dari satu 
semester. Akan tetapi di sekolah ini masih terdapat beberapa kendala dalam 
pembelajaran daring. Seperti peserta didik kurang mampu untuk mengumpulkan 
tugas secara daring, sistem absen daring, adanya peserta didik yang belum 
memiliki telepon genggam sendiri, kurangnya pemehaman materi yang 
disampaikan, dan rasa bosan yang muncul dalam proses pembelajaran daring.  
Berdasarkan pemaparan diatas, peneliti tertarik untuk membahas dan 
melakukan penelitian lebih dalam lagi dalam implementasi profesionalisme guru 
dalam pembelajaran daring untuk pelajaran PAI khususnya. Maka peneliti 
menyusun penelitian dengan judul “Implementasi Profesionalisme Guru Dalam 
Pembelajaran Daring Pada Mata Pelajaran PAI di SDN Tambak Kalisogo 2 











B. Fokus Penelitian  
Berdasarkan latar belakang diatas, maka penelitian ini difokuskan pada 
permasalahan pokok sebagai berikut : 
1. Bagaimana perencanaan profesionalisme guru dalam pembelajaran daring 
pada mata pelajaran PAI di SDN Tambak Kalisogo 2 Kecamatan Jabon 
Kabupaten Sidoarjo ? 
2. Bagaimana pelaksanaan profesionalisme guru dalam pembelajaran daring 
pada mata pelajaran PAI di SDN Tambak Kalisogo 2 Kecamatan Jabon 
Kabupaten Sidoarjo ? 
3. Bagaimana evaluasi dari penerapan profesionalisme guru terhadap 
pembelajaran daring dalam mata pelajaran PAI di  SDN Tambak Kalisogo 
2 Kecamatan Jabon Kabupaten Sidoarjo ? 
C. Tujuan Penelitian  
1. Untuk mengetahui perencanaan profesionalisme guru dalam pembelajaran 
Daring pada mata pelajaran PAI di SDN Tambak Kalisogo 2 Kecamatan 
Jabon Kabupaten Sidoarjo. 
2. Untuk mengetahui bagaimana pelaksanaan profesionalisme guru dalam  
pembelajaran Daring pada mata pelajaran PAI di SDN Tambak Kalisogo 2 
Kecamatan Jabon Kabupaten Sidoarjo. 
3. Untuk mengetahui bagaimana  dari evaluasi penerapan profesionalisme 
guru dalam pembelajaran daring pada mata pelajaran PAI di SDN Tambak 
Kalisogo 2 Kecamatan Jabon Kabupaten Sidoarjo.  
D. Manfaat Penelitian. 
 Selain tujuan penelitian yang ingin dicapai, terdapat manfaat yang bisa 
didapatkan dari penelitian ini, yaitu : 
1. Manfaat Teoritis 
a. Penelitian ini diharapkan mampu memperluas pengetahuan dalam 
pendidikan agama Islam khususnya pembahasan mengenai 




b. Penelitian ini diharapkan mampu memberikan kontribusi bagi kajian dan 
pengetahuan teori tentang profesionalisme guru dan pembelajaran daring. 
2. Manfaat Praktis 
Adapun manfaat praktis dalam penelitian ini dapat dijabarkan sebagai 
berikut : 
a. Bagi Peneliti 
 Dengan adanya penelitian ini, peneliti dapat menambah wawasan 
keilmuan tentang implementasi profesionalisme guru dalam pembelajaran daring 
pada mata pelajaran PAI di SDN Tambak Kalisogo 2 kecamatan Jabon Kabupaten 
Sidoarjo. 
b. Bagi Siswa 
 Dengan adanya penelitian ini, dapat membantu siswa khususnya siswa 
SDN Tambak Kaliogo 2 Kecamatan Jabon Kabupaten Sidoarjo agar lebih mudah 
belajar pendidikan agama Islam menggunakan pembelajaran daring.  
c. Bagi Guru  
 Dengan adanya penelitian ini, dapat dijadikan landasan teori dan juga 
referensi dalam melaksanakan pembelajaran daring serta menjadi masukan untuk 
meningkatkan profesionalisme guru PAI.  
E. Originalitas Penelitian 
Originalitas penelitian yang dilakukan oleh peneliti dimulai dari pencarian 
penelitian-penelitian terdahulu. Penelitian terdahulu merupakan sebuah acuan 
untuk membuktikan keaslihan atas penelitian yang dilakukan oleh peneliti saat ini. 
Originalitas penelitian ini menjelaskan perbedaan dan persamaan terkait bidang 
kajian dan teori yang diteliti antara peneliti dan peneliti-peneliti sebelumnya. Hal 
ini dimaksudkan untuk menghindari adanya kesamaan dan pengulangan kajian 
terhadap hal yang sama. Oleh karena itu, peneliti mengumpulan beberapa 




1. Skripsi yang berjudul “Implementasi Supervisi Akademik Dalam 
Meningkatkan Profesionalisme Guru Di Madrasah Aliyah Negeri 2 Kota 
Bima“.
16
 Penelitian yang ditulis oleh Selda Monazir ini mengkaji 
implementasi supervisi akademik khususnya standar operasional prosedure 
pelaksanaan supervisi akademik di MAN 2 Kota Bima sebagai tujuan 
untuk meningkatkan profesionalisme guru. Sedangkan dalam penelitian ini 
peneliti mengkaji implementasi profesionalisme guru dalam pembelajaran 
daring. Persamaan dari penelitian Selda Monazir dengan penelitian ini 
yaitu sama-sama mengkaji profesionalisme guru. Selain itu Metode 
penelitian yang digunakan sama yaitu metode penelitian kualitatif 
deskriptif. 
2. Skripsi yang berjudul “Urgensi Profesionalisme Guru Pendidikan Agama 
Islam Dalam Meningkan Hasil Belajar Di SMP Negeri 1 Ngantang 
Malang”.
17
 Penelitian yang ditulis oleh Amir Amrulloh Fahmi ini 
mengkaji urgensi dari profesionalisme guru khususnya guru pendidikan 
agama islam dan mendekripsikan cara guru pendidikan agama islam dalam 
meningkatkan hasil belajar. Sedangkan dalam penelitian ini mengkaji pada 
aspek implementasi profesionalisme guru dalam pembelajaran daring. 
Persamaan dari penelitian Amir Amrulloh Fahmi ini yaitu sama-sama 
mengkaji mengenai profesionalisme guru dan metode penelitiannya sama-
sama menggunakan metode penelitian kualitatif deskriptif. 
3. Skripsi yang berjudul “Profesionalisme Guru Dan Upaya Peningkatannya 
Di MAN Yogyakarta 1”.
18
 Penelitian yang ditulis oleh Ngainur Rosidah ini 
mengkaji tentang bagaiman profesonalisme guru dan cara meningkatkan 
profesionalisme tersebut khususya di MAN Yogyakarta 1. Sedangkan 
penelitian ini mengkaji bagaimana implementasi dari profesionalisme guru 
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untuk pembelajaran daring. Persamaan dari penelitian yang ditulis oleh 
Ngainur Rosidah dengan penelitian ini yaitu sama-sama mendeskripsikan 
mengenai profesionalisme guru serta metode penelitian dalam penelitian 
ini sama-sama menggunakan metode penelitian kualitatif deskripsif.  
4. Artikel Jurnal yang berjudul “Implementasi Kompetensi Profesional Guru 
Dalam Meningkatkan Motivasi Belajar Peserta Didik”.
19
 Penelitian yang 
ditulis oleh Dian Iskandar ini mengakaji tentang kompetensi  profesional 
guru dan juga implementasi nya dalam meningkatakn motivasi belajar 
siswa. Sedangkan dalam penelitian ini mengkaji profesionalisme guru 
dalam proses pembelajaran daring pada mata pelajaran PAI. Persamaan 
dari penelitian Dian Iskandar ini yaitu sama-sama mengkaji mengenai 
implementasi  dan profesionalisme yang dimiliki seorang guru dan juga 
menggunakan metode penelitian kualitatif deskriptif. 
5. Artikel jurnal yang berjudul “Efektifitas Implementasi Pembelajaran 
Daring (Full Online) Dimasa Pandemi Covid-19 Pada Jenjang Dasar Di 
Kabupaten Subang “.
20
 Penelitian yang ditulis oleh Acep Roni Hamdani 
dan Asep Priatna mengkaji tentang efektifitas dari implemntasi 
pembelajaran daring pada tingkat sekolah dasar dan hal-hal yang 
berhubungan dengan pembelajaran daring seperti kendala dalam 
pembelajaran, kendala yang dirasakan oleh guru dan siswa. Sedangkan 
dalam penelitian ini mengkaji tentang implementasi profesionalisme guru 
dalam proses pembelajaran daring. Persamaan dari penelitian Acep Roni 
Hamdani dan Asep Priatna yaitu sama mengkaji pembelajaran daring 
untuk sekolah dasar. 
6. Artikel jurnal yang berjudul “Dampak Covid-19 Terhadap Efektifitas 
Pembelajaran Daring Pendidikan Islam”.
21
 Penelitian yang ditulis oleh 
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Nureza Fauziyah mengkaji mengenai salah satu dampak dari covid-19 
yaitu pada bidang pendidikan dan mengkaji tentang efektifitas dari 
pembelajaran daring. Sedangkan dalam penelitian ini mengkaji 
implementasi dari profesionalisme guru didalam pembelajaran daring pada 
pelajaran PAI. Persamaan dari penelitian Nureza Fauziyah sama-sama 
mengkaji tentang pembelajaran daring pada pendidikan agama islam dan 
sama-sama menggunakan metode penelitian kualitatif.  
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 Dari beberapa kajian penelitian terdahulu diatas, dapat disimpulkan bahwa 
semua penelitian tersebut sama-sama membahas tentang profesionalisme guru, 
namun dalam penelitian ini lebih berfokus pada implementai profesionalisme guru 
terhadap pembelajaran daring pada mata pelajaran PAI  SDN Tambak Kalisogo 2 
kecamatan Jabon Sidoarjo.  
F. Definisi Istilah 
Definisi operational dalam penelitian merupakan penjelasan istilah-istilah 
yang terdapat dalam judul dan fokus penelitian yang berfungsi agar tidak 
meluasnya permasalahan yang akan dibahas. Uraian yang terdapat dalam definisi 
operational ini sangatlah membantu peneliti untuk menjadi lebih fokus dan terarah 
serta tidak menimbulkan kesalahan pengertian atau kurang jelasnya makna dan 
tentunya memudahkan dalam megikuti pembahsan peneliti.  
Ada beberapa istilah yang perlu dijabarkan dan dijelaskan dalam judul 






 Browne dan Wildavsky berpendapat pengertian dari implementasi yaitu 
perluasan aktifitas yang saling menyesuaikan.
22
 Sedangkan dalam kamus besar 
bahasa Indonesia implementasi memiliki arti pelaksanaan. Implementasi 
merupakan suatu proses penerapan ide,konsep, kebijakan atau inovasi dalam 
sebuah tindakan sehingga mampu memberikan dampak, baik berdasarkan kepada 
pengetahuan, keterampilan, nilai dan sikap.
23
 
2. Profesionalisme Guru 
Profesionalisme merupakan sebuah istilah yang digunakan untuk 
pemahaman bahwa setiap pekerjaan harus dilakukan oleh orang yang profesional. 
Orang yang profesional itu sendiri adalah orang yang memiliki profesi. Sebuah 
Profesi sendiri juga harus memiliki keahlian khusus yang diperoleh dari 
pendidikan khusus.
24
 Profesiona1isme dapat disebut juga dengan kemahiran yang 
dimiliki oleh seseorang baik bermanfaat bagi dirinya maupun untuk orang lain 
serta Profesionalisme merupakan organisasi profesi yang kuat, gunanya untuk 
pemperkuat dan mempertajam profesi itu.
25
 Dapat diartikan bahwa Pengertian dari 
profesionalisme guru adalah kemampuan dan keahlian seorang guru dalam bidang 
pendidikan dan keguruan, hal ini memiliki arti bahwa seorang guru telah terdidik 
dan terlatih dengan baik untuk dapat memberikan ilmu kepada peserta didik 
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3. Pembelajaran Daring 
 Pembelajaran daring (Dalam Jaringan) atau dapat disebut dengan 
pembelajaran Online yaitu pembelajaran yang dilakukan oleh guru dan siswa 
menggunakan bantuan media elektronik dan memanfaatkan internet secara 
langsung. Berbeda dengan pembelajaran biasanya pembelajaran daring ini tidak 
mewajibkan guru dan siswa nya bertemu secara langsung, melaikan bertemu 
hanya melalui sambungan internet. begitu juga dengan pembagian materi 
pembelajaran, guru menggunakan bantuan internet sehingga siswa dapat 
mengakses dari mana saja dan kapan saja.   
4. Pendidikan Agama Islam 
   Pendidikan agama islam merupakan pengatur pribadi dan masyarakat 
sehingga dapat memeluk Islam secara logis dan sesuai dengan kehidupan. 
27
 Mata 
pelajaran yang berasa dalam lingkup pendidikan agama Islam secara keseluruhan 
yaitu Al-Qur‟an Hadist, keimanan, akhlak, fiqh/ibadah, dan sejarah.  
G. Sistematika Pembahasan 
Bab I Pendahuluan, membahas tentang konteks penelitian, fokus 
penelitian, tujuan penelitian, manfaat penelitian, ruang lingkup penelitian, 
originalitas penelitian, definisi operational, dan sistematika penelitian. 
Bab II Kajian Pustaka, membahas tentang teori-teori yang mendukung 
terkait dengan implementasi profesionalisme guru, pengertian pembelajaran 
daring, proses pembelajaran daring serta terkait pelajaran PAI untuk siswa 
sekolah dasar.  
Bab III Metode Penelitian, membahas tentnag pendekatan dan jenis 
penelitian yang digunakan, kehadiran peneliti di lapangan, lokasi penelitian, data 
dan sumber yang dikumpulkan, teknik pengumplan data yang digunakan, analisis 
data dan prosedur penelitian. 
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Bab IV Paparan Data dan Hasil Penelitian, pembahasan tentang 
gambaran umum, latar penelitian, paparan data penelitian, dan temuan penelitian. 
Papara data berisikan uraian deskripsi data yang terkait dengan variabel 
penelitian.  
Bab V Pembahasan, membahasan tentang temuan-temuan yang dihasilkan 
dari penelitian yang berisi penafsirantemuan penelitian, integrasi temuan kedalam 
kumpulan pengetahuan yang telah mapan, membuktika teori yang sudah ada dan 
menjelaskan implikasi-implikasi lain dari hasil penelitian. 
Bab VI Penutup, membahas tentang kesimpulan dari saran. Isi kesimpulan 
berisi tentang rangkuman semua hasil penelitian yang teah diuraikan. Sedangkan 
saran yang diajuka bersumber pada temuan penelitian, pembahasan an kesimpulan 


















1. Landasan Teori 
 A. Implementasi  
 Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) pengertian dari 
implementasi adalah kegiatan yang dilakukan melalui perencanaan dan mengacu 
kepada aturan tertentu untuk mencapai tujuan dari kegiatan tersebut. Dalam 
pelaksanaan suatu metode ataupun buku pembelajaran dalam suatu lembaga 
pendidikan, terdapat tahapan-tahapan atau langkah-langkah yang tersusun secara 
sistematis sesuai dengan kaidah yang berlaku.
28
 Implementasi menurut beberapa 
pendapat ahli memiliki arti : 
1. Implementasi menurut Kadir adalah kegiatan yang dilakukan untuk 
menguji data dan menerapkan sistem yang diperoleh dari kegiatan 
seleksi. Maksudnya bahwa implementasi merupakan sebuah proses 
untuk menguji antara konsep dengan konseptual atau antara teks dan 
konteks. 
2. Menurut Nurdin Usman, implementasi itu terfokus kepada suatu 
kegiatan atau aktivitas, yang sudah tersusun untuk mencapai suatu 
tujuan yang juga sudah ditetapkan sebelumnya.
29
 
3. Menurut Harsono implementasi yaitu suatu proses untuk 
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Berdasarkan pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa pengertian dari 
implementasi adalah suatu proses berfokus pada suatu kegiatan atau aktivitas yang 
dilakukan secara matang dan sungguh-sungguh dengan bertujuan untuk mencapai 
tujuan kegiatan yang sudah ditetapkan.  
Meter dan Horn mengatakn bahwa beberapa variebel yang dapat 
mempengaruhi implementasi yaitu :
31
 
1. Standar kebijakan dan sasaran kebijakan harus jelas agar dapat 
dispekulasi apabila standar implementasi dan sasaran kebijakan 
implementasi menjadi kurang jelas. 
2. Adanya sumber daya. Sumber daya merupakan komponen pendukung 
terjadinya sebuah implemetasi dengan baik, baik sumber daya alam, 
sumber daya manusia ataupun sumber daya lainnya. 
3. Hubungan antara organisasi. Implementasi akan dapat berjalan dengan 
baik dan lancar apabila adanya koordinasi yang baik dari perencana 
implementasi. 
4. Pelaksana implementasi harus memiliki karakteristik yang dapat 
mencakup suatu standar yang sudah ditentukan supaya implementasi 
dapat berjalan sesuai dengan perencanaannya.  
Menurut Ika Devy Pramudiana menyebutkan bahwa tahapan dari 
implementasi dilihat dari pendekatan-pendekatan prosedural dan managerial yaitu 
: Perencanaan (mendesain). Pada tahap ini akan dilakukan proses perincian tugas 
dan perumusan tujuan yang jelas. Tahap selanjutnya yaitu pelaksanaan dengan 
menggunakan sumber-sumber, prosedur-prosedur, dan metode-metode yang tepat. 
Tahapan terakhir yaitu evaluasi dengan tujuan untuk memonitoring apakah  
tindakan-tindakan sudah berjalan dengan tepat dan baik.
32
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B. Profesionalisme Guru 
a) Profesionalisme 
Dalam tata bahasa kata profesionalisme berasal dari kata profesi yang 
memiliki arti pekerjaan. Sedangkan secara terminologi, profesionalisme menurut 
M. Chabib Thoha, adalah sebuah proses untuk menjadikan guru memiliki 
profesiensi yang memadai untuk kepentingan mengantisipasi dinamika 
kurikulum.
33
 Profesionalisme dapat dipahami juga sebagai kualitas dan tindak 
tanduk khusus yang merupakan ciri dari seseorang yang profesional. 
34
 
Pengertian lain dari Profesionalisme merupakan kepemilikan seperangkat 
keahlian atau kemampuan lebih pada suatu bidang  tertentu yang dilegalkan dan 
berhak dengan sertifkat oleh sebuah lembaga. Seorang profesional berhak 
memperoleh penghargaan atau Reward yang layak dan wajar guna menjadi 
pendukung utama dalam merintis karier seseorang kedepannya.
35
 




1. Memiliki kualifikasi ilmu yang mendalam dan mencakup pada 
pengetahuan umum yang luas. 
2. Memiliki keahlian khusus yang mendalam dan disamping itu dengan  
memperoleh dukungan masyarakat dan pengesahan serta perlindungan 
hukum. 
Ada beberapa kriteria pokok pekerjaan yang bersifat profesional 
sehubungan dengan profesionalisme seseorang, Nana Sudjana memberikan 
kriteria sebagai berikut : bahwa pekerjaan itu dipersiapkan melalui proses 
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pendidikan dan pelatihan, serta mendapatkan pengakuan dari masyarakat, adanya 
organisasi profesi dan juga memiliki kode etik.
37
 
Lebih lanjut Nana Sudjana dalam bukunya menyebutkan bahwa pengertian 
profesionalisme berasal dari kata sifat yang berarti mata pencaharian dan sebagai 
kata benda yang berarti orang yang memiliki keahlian, seperti guru, dokter, hakim 
dan lain sebagainya. Dengan kata lain pekerjaan yang bersifat profesional adalah 
suatu pekerjaan yang dapat dilakukan hanya oleh sekelompok orang yang tidak 
dapat memperoleh pekerjaan lain sekain keahlian yang dimilikinya.
38
 
b) Guru  
Sosok guru dalam pengertiannya yaitu pendidik yang menjadi tokoh, 
panutan dan identitas bagi para peserta didik pada lingkungannya. Guru memiliki 
peran yang penting dalam dunia pendidikan dan sangat berperan dalam membantu 
pekembangan peserta didik untuk mewujudkan tujuan hidupnya secara optimal.
39
 
Dapat dikatakan pula guru sebagai aktor utama dalam praktis pendidikan selama 
ini yang belum memperoleh apresiasi yang baik dari pemerintah begitu pula dari 
masyarakat. Karena sebagai penyandang profesi, kedudukannya masih berada 
pada kelas bawah dibanding dengan profesi lainnya. Padahal tugas yang dimiliki 
oleh guru sama beratnya dengan profesi lain. Guru harus berhadapan langsung 
dengan manusia yang lebih menghabiskan energi psikis dari pada fisik.  
Guru merupakan komponen-komponen manusiawi dalam proses belajar 
mengajar yang sangat berperan dalam mengatur siswa-siswanya pada tujuan 
pendidikan yang telah ditentukan. Guru yang mengemban tugas besar yakni 
bertanggung jawab atas keberhasilan dan kegagalan program pengajaran. Oleh 
karena itu mengajar merupakan pekerjaan profesional karena menggunakan teknik 
dan prosedur yang berpijak pada landasan intelektual yang harus dipelajari secara 
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Abudin Nata berpendapat pengertian dari guru adalah orang yang 
memiliki pekerjaan mengajar atau memberikan pelajaran di sekolah. Sedangkan 
lebih khusus lagi ia mengatakan bahwa guru berarti orang yang bekerja dalam 
bidang pendidikan dan pengajaran yang ikut bertanggung jawab dalam membantu 
anak didik mencapai kedewasaan.
41
 Sedangkan menurut Mohammad Amin, guru 
merupakan tugas lapangan dalam pendidikan yang secara langsung berhubungan 
dengan peserta didik dan objek pokok dalam pendidikan karena itu seorangf guru 
harus memenuhi persyaratan yang telah ditentukan.
42
 
Guru dalam literatur kependidikn Islam biasa disebut dengan ustadz, 
mu‟allim, muraby, mudarris, dan mu‟addib. Kata ustadz biasanya digunakan 
untuk memanggil seorang profesor. Ini mengandung arti bahwa seorang guru 
dituntut untuk komitmen terhadap profesionalisme dalam mengembangkan tugas. 
Kata mu‟allimm, berasal dari kata „ilm yang berarti menangkap hakikat sesuatu. 
Hal ini mengandung arti bahwa seorang guru dituntut untuk menjelaskan ilmu 
pngetahuan yang diajarkannya, serta menjelaskan teori dan praktis. Serta berusaha 
membangkitkan keinginan siswa untuk mengamalkannya.  Kata murabbi berasal 
dari kata dasar Rabb atau tugas. Tuhan adalah sebagai menciptakan, mengatur, 
dan memelihara alam seisinya. Dari pengertian ini tugas guru adalah mendidik 
dan menyiapkan peserta didik agar mampu berkreasi sekaligus mengatur dan 
memeliharanya. kata mudarris memiliki arti terhapus, hilang, menghapus, melatih 
serta mempelajari. Maka tugas guru adalah berusaha mencerdaskan peserta 
didiknya, serta melatih minat dan bakat yang dimiliki peserta didiknya. 
Sedangkan mu‟addib berasal dari kata adab yang berarti moral, etika. Sehingga 
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guru adalah orang yang beradab sekaligus memiliki peran dan fungsi untuk 
membangun peradaban yang berkualitas di masa depan.
43
 
Dari penjelasan istilah guru diatas maka tugas guru dalam prespektif 
pendidikan agama Islam adalah berikut :
44
 
a. Mengembangkan profesionalisme guru secara berkelanjutan dalam 
melakukan ta‟lim, tarbiyah, tadris, ta‟dib. 
b. Mengembangkan kreativitas, potensi-potensi dan fitra peserta didik. 
c. Mengembangkan pengetahuan teoritis, praktis, dan fungsional dari 
peserta didik.  
d. Meningkatkan kualitas akhlak dan kepribadian serta menumbuhkan 
nilai-nilai insani. 
e. Menyiapkan tenaga kerja yang produktif. 
f. Mengembangkan peradaban yang berkualitas sesuai dengan nilai-nilai 
Islam) dimasa depan. 
g. Membantu peserta didik untuk menyucikan jiwa sehingga kembali 
fitrah. 
h. Mewariskan nilai-nilai ilahi dan insani kepada peserta didik.  
 Karakteristik guru menurut hasil telaah terhadap istilah-istilah dan makna 
dalam kajian literatur kependidikan Islam yaitu :
45
 
1. Mempunyai komitmen terhadap profesionalitas, yang melekat pada 
dirinya.  
2. Mempunyai komitmen terhadap mutu proses dan hasil kerja, serta 
sikap continuos improvement.  
3. Menguasai ilmu dan mampu mengembangkan serta juga menjelaskan 
fungsinya dalam kehidupan, menjelaskan dimensi teoris dan 
praktisnya. 
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4. Mendidik dan menyiapkan peserta didik untuk mampu berkreasi, serta 
mampu mengatur dan memelihara hasil kreasinya untuk tidak 
menimbulkan kerugian bagi dirinya dan sekitarnya.  
5. Mampu menjadi model atau menjadi panutan, teladan bagi peserta 
didik. 
6. Memiliki intelektual dan informasi, serta memperbarui pengetahuan 
dan keahlian secara berkelanjutan dan berusaha mencerdaskan peserta 
didiknya.  
7. Mampu bertanggung jawab dalam membangun peradaban yang 
berkualitas dimasa depan. 
Gary Flewlling dan William Higginson dalam Sugiyono dan Hatiyanto 
menjalaskan beberapa peran guru sebagai berikut :
46
 
1. Memberikan stimulus kepada siswa dengan pemberin tugas-tugas 
pembelajaran untuk mengingatkan kompetensi intektual, emosional, 
spiritual dan sosial.  
2. Berinteraksi dengan siswa untuk mendorong keberanian siswa dalam 
melaksanakan diskusi, menjelaskan, menegaskan,mereflesi, dan 
menilai atau mengevaluasi. 
3. Menunjukkan manfaat atau keberanian yang akan diperoleh dari 
materi atau pokok bahasan yang dipelajari.  
4. Membantu serta mengarahkan siswa untuk dalam upaya 
mengembangkan diri. 
Para ahli pendidikan sepakat, bahwa guru merupakan perkerjaan 
profesional yaitu pekerjaan yang hanya dapat dilakukan oleh orang-orang yang 
dipersiapkan untuk suatu bidang dan bukan suatu pekerjaan yang dilakukan hanya 
karena tidak dapat memperoleh pekerjaan lain.
47
 Guru sebagai profesional juga 
dapat diartikan sebagai guru yang mampu memangku jabatan atau pekerjaan yaitu 
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memiliki latar belakang pendidikan keguruan yang sesuai dan memadai, ahli 
dibidang teori dan praktik keguruan sesuai pada bidang yang ditekuni, melakukan 
kode etik yang telah dibuat, memiliki tanggung jawab dalam menjalankan 
tugasnya, memiliki rasa mengabdi yang tinggi, serta memandang profesi ini 
sebagai karir hidup.  
Ada lima ukuran seorang guru dapat dikatakan profesional yaitu : 
1. Memiliki komitmen pada siswa dan proses belajarnya.  
2. Secara mendalam menguasai bahan ajar dan bagaimana cara 
mengajarkannya. 
3. Bertanggung jawab memantau kemampuan belajar peserta didik 
melalui berbagai teknik evaluasi. 
4. Mampu berfikir sistematis dalam melakukan tugas dan 
5. Menjadi bagian dari masyarakat di lingkungan profesinya.  




1. Seorang guru yang profesional harus menguasai bidang ilmu 
pengetahuan yang dianjarkan dengan baik. Guru harus benar-benar 
menguasai bidang ilmu yang diajarkannya. Selanjutnya karena bidang 
pengetahuan apapun selalu mengalami perkembangan, maka seorang 
guru juga harus terus meningkatkan dan mengembangkan ilmu yang 
akan diajarkannya, sehingga tidak ketinggalan dengan zaman yang 
juga terus berkembang. Untuk dapat meningkatkan dan 
mengembangkanilmu yang diajarkan, salah satuya dengan cara 
seorang guru harus secara terus menerus melakukan penelitian. 
2. Seorang guru yang profesional harus memiliki kemampuan 
menyampaikan ilmu yang dimilikinya kepada siswa-siswanya secara 
efektif dan efisien. Untuk itu, seorang guru harus memiliki ilmu 
keguruan.  
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3. Seorang guru yang profesional harus berpegangan teguh kepada kode 
etika profesional. kode etik disini lebih ditekankan pada perlunya 
memiliki akhlak yang mulia. Dengan demikian maka seorang guru 
dapat dijakan telandan dan contoh. 
Sedangkan menurut National Education Association, kriteria menjadi 
seorang guru yaitu :
49
 
1. Jabatan yang melibatkan intelektual. 
2. Jabatan yang menggeluti suatu bidang ilmu yang khusus 
3. Jabatan yang memerlukan persiapan profesional yang lama. 
4. Jabatan yang memerlukan latihan dan jabatan yang 
berkesinambungan. 
5. Jabatan yang menjadi karier hidup permanen seseorang. 
6. Jabatan yang menetukan baku atauy standarnya sendiri. 
7. Jabatan yang mementingkan layanan diatas keuntungan pribadi dan 
jabatan yang memiliki organisasi profesional yang kuat dan solid.  
  Menjadi seorang guru harus menguasai pada bidang yang ditekuninya, guru 
harus cakap dalam menajakarkan ilmunya karena seorang guru hidup dengan 
ilmunya. Oleh karena itu kewajiban seorang guru yaitu selalu menekuni dan 
meningkatkan  ilmu pegetahuannya. Dalam proses pendidikan terdapat stara 
pedidikan dalam prespektif pendidikan islam, diantaranya : 
  a. Allah SWT 
   Dari berbagai ayat Al Qur‟an yang membahas tentan kedudukan Allah 
sebagai pendidik dapat dipahami dari firman-firman yang diturunkan NYA 
kepada nabi Muhammad SAW bahwa Allah sebagai pendidik yang mengetahui 
segala kebutuhan orang yang dididik NYA karena Allah adalah Dzat Pencipta.
50
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b. Nabi Muhammad SAW 
   Nabi Muhammad mengidentifikasikan beliau sebagai mualim atau 
pendidik. Nabi muhammad sebagai penerima wahyu yang paling mulia yakni Al 
Qur‟an, dan bertugas untuk menyampaikan petunjuk-petunjuk yang terdapat 
dalam Al Qur‟an tersebut, dilanjutkan dengan mensucikan dan mengajarkannya 
kepada manusia diseluruh dunia.
51
. hal ini didukung dengan firman Allah dalam 
Q.S Jumu‟ah ayat 2.  
                         
                    
  Yang artinya : Dia-lah yang mengutus kepada kaum yang buta huruf 
seorang Rasul diantara mereka, yang membacakan ayat-ayatNya kepada mereka, 
mensucikan mereka dan mengajarkan mereka kitab dan hikmah (as sunnah). Dan 
sesungguhnya mereka sebelumnya benar-benar dalam kesengsaraan yang nyata 
(Q.S Jumu‟ah ayat : 2 ).  
c. Orang Tua 
   Pendidik dalam lingkungan keluarga adalah orang tua. Hal ini memiliki 
pengertian bahwa secara alami anak-anak pada awalnya memulai kehidupannya di 
tengah-tengah orang tuanya. Dalam konsep lingkungan pendidikan Islam, terdapat 
3 aspek yang berperan aktif dalam proses pembelajaran yaitu bantuan dari 
pergaulan antar pendidik dan anak didik dalam situasi pendidikan yang terjadi 
dalam lingkungan keluarga, sekolah maupun masyarakat. Jadi dari tiga aspek 
tersebut memiliki peran penting sebagai penanggung jawab pendidikan.  
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   Pendidik di lembaga pendidikan atau sekolah disebut dengan guru. Dalam 
artian guru  sebagai fasilitator pendidikan dalam proses mentransformasikan 
sebuah keilmuan. Melalui proses pendidikan dan pengajaran, ada tujuan yang 
ingin dicapai. Tujuan ersebut menjadi landasan seorang guru untuk mendidik dan 
mengarahkan peserta didik pada kecakapan yang diperlukan. 
c.) Profesionalisme Guru 
Terdapat banyak pendapat mengenai pengertian dari profesionalisme guru. 
Menurut Ibrahim Bafadal profesionalisme guru meruakan kemampuan guru yang 
dapat mengelola dirinya sendiri dalam melaksankan tugas-tugas dan 
kewajibannya sehari-hari yaitu menjadi pendidik.
52
 Sedangkan menurut Nana 
Sudjana menjelaskan bahwa pengertian dari profesionalisme guru yaitu suatu 
pekerjaan yang hanya dapat dilakukan oleh guru yang sudah dipersiapkan untuk 
dunia pendidikan. Menurut Hasan Basri menyatakan profesionalisme guru 
merupakan suatu kondisi, nilai, tujuan, dan kualitas suatu keahlian dan 
kewenangan dalam bidang pendidikan, proses belajar dan mengajar yang 
berkaitan dengan pekerjaan seseorang serta menjadi mata pencaharian. 
53
 
Dari beberapa pengertian daru profesionalisme guru dapat disimpulkan 
bahwa profesionalisme guru merupakan kemampuan yang dimiliki oleh guru 
dalam memberikan pelayanan yang terbaik kepada peserta didik dengan segala 
kemampuan yang dimiliki guru sehingga peserta didik dapat menerima dan 
memahami materi yang diberikan.  
Profesionalisme guru dibangun dengan penguasaan kompetensi-
kompetensi yang diperlukan dalam menyelesaikan pekerjaannya sebagai guru. 
Kompetensi-kompetensi guru yang dimaksud tersebut adalah kompetensi bidang 
substansi atau bidang studi, kompetensi bidang pembelajaran, kompetensi bidang 
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pendidikan nilai dan bimbingan serta kompetensi bidang hubungan masyarakat. 
54
 
Dalam Undang-Undang No. 16 tahun 2010 tentang Pengelolaan Pendidikan 
Agama Pada Sekolah pasal 16, menyebutan bahwa guru harus memiliki 
komptensi guru yang terdiri dari 5 kompetensi yaitu kompetensi pedagogik, 
kompetensi kepribadian, kompetensi sosial, kompetensi profesional dan 
kompetensi kepemimpinan yang diperoleh melalui pendidikan profesi. Dalam 
peraturan Menteri Agama Republik Indonesia No 16 tahun 2010 lebih lanjut 
menjelaskan mengenai kompetensi yang telah disebutkan diatas, yaitu :  
A. Kompetensi Profesional Guru 
Dalam kamus besar bahsa Indonesia kompetensi berarti kewenangan atau 
kekuasaan untuk menentukan atau memutuskan suatu hal. Kompetensi memiliki 
makna menunjukkan kepada kemampuan melaksanakan sesuatu yang diperoleh 
melalui pembelajaran dan pelatihan yang berkaitan erat dena proses pembelajaran. 
Kompetensi menunjuk kepada suatu perbuatan yang bersifat rasional dan 
memenuhi spesifikasi tertentu dalam proses belajar. Dikatakan sebagai perbuatan 
karena merupakan perilaku yang dapat diamati.
55
 Sedangkan Kompetensi 
profesional guru merupakan kemampuan dan kewenangan atau tugas yang harus 
dilakukan oleh guru dalam menjalankan profesi keguruannya.
56
 
Kompetensi profesional meliputi kecakapan atau keahlian  dalam bidang 
tertentu yaitu penguasaan bahan yang harus diajarkan beserta metodenya, 
memiliki rasa tanggung jawab akan tugas yang menjadi amanahnya dan rasa 
kebersamaan dengan sesama guru lainnya. Kompetensi profesional guru juga 
dapat diartikan sebagai penguasaan materi pembelajaran bidang studi secara luas 
dan mendalam yang mencakup penguasaan isi materi kurikulum pada mata 
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pelajaran  disekolah serta menambahkan wawasannya sebagai seorang pendidik. 
57
 
Kompetensi profesional guru merupakan kemampuan guru dalam 
menguasai pengetahuan bidang ilmu pengetahuan, teknologi, dan seni budaya 
yang diampuhnya, meliputi penguasaan : 
a) Penguasaan materi, struktur, konsep, dan pola keilmuan yang 
mendukung mata pelajaran pendidikan agama. 
 b) Penguasaan standar kompetesi dan kompetensi dasar mata 
pembalajaran pendidikan agama. 
c) Pengembangan materi pembelajaran pada mata pembelajaran 
pendidikan secara kreatif.  
d) Pengembangan profesionalitas secara berkelanjutan dengan 
melakukan tindakan reflektif dan, 
e) Pemanfaatan teknologi informasi dan komunikasi untuk 
berkomunikasi dan mengambangkan diri. 
B. Kompetensi Pedagogik 
a. Pengertian Kompetensi Pedagogik 
Secara etimologi, kata pedagogi berasal dari bahasa yunani, paidos (anak) 
dan agogos (mengantar atau membimbing). Karena itu arti kata pedagogi adalah 
membimbing anak. Oleh karena itu pedagogik dapat diartikan dengan sebagai 
segala usaha yang dilakukan oleh seorang pendidik untuk membeimbing anak 
muda menjadi manusia yang dewasa dan matang. Dari makna diatas maka 
kompetensi pedagogi merupakan kompetensi yang paling awal dan bahkan 
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menjadi tuntutan mutlak bagi manusia sepanjang zaman, karena kompetensi ini 
melekat dalam martabat manusia sebagai pendidik.
58
 
Kompetensi pedagogik berhubungan dengan kemampuan seorang guru 
dalam melaksanakan proses-proses pembelajaran. Oleh sebab itu, untuk 
tercapainya kemampuan tersebut guru perlu memiliki beberapa bekal pengetahuan 
yang meliputi pengetahuan dalam segi ilmu kependidikan dan ilmu pengetahuan 
pada bidang studi.
59
 Proses-proses pembelajaran ini tentunya untuk mencapai 
tujuan pendidikan dan pengajaran. Dalam hal ini metode-metode yang digunakan 
oleh guru juga dapat mendukung dan menunjang tercapainya tujuan pembelajaran 
tersebut.  
b. Komponen-Komponen Dalam Kompetensi Pedagogik. 
Menurut UU RI No. 16 tahun 2005 tentang guru dan dosen disebutkan 
bahwa kompetensi pedagogik adalah kemampuan mengelola proses pembelajaran 
pada peserta didik. Selanjutnya dalam PP RI No. 19 tentang guru disebutkan 
bahwa kompetensi pedagogik pada guru merupakan kemampuan guru mengelola 
proses pembelajaran yang sekurang-kurangnya meliputi :
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1. Mengelola Proses Pembelajaran. 
Keberhasilan pelaksanaan pembelajaran tergantung dengan kemampuan 
guru yaitu kemampuan untuk mengelola pembelajaran yang akan menghasilakn 
kegiatan pembelajaran yang efektif dan efisien sesuai dengan sasaran dan tujuan.
61
 
Menurut Sudirman pengelolaan kelas merupakan usaha untuk membangkitkan 
potensi kelas. Di sini tugas guru menciptakan, memperbaiki, membentuk dan 
memelihara sistem organisasi kelas, sehingga anak didik dapat belajar dengan 
senang nyaman. Oleh karena itu guru harus bisa menempatkan diri menjadi 
pendidikan yang otoriter dan demokratis. Pendidik yang otoriter akan berpengaruh 
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terhadap pelaksanaan terhadap proses pembelajaran yang mendominasi di kelas 
sehingga peserta didik lebih pasif. Jadi guru lebih berperan aktif dalam proses 
pembahasan juga sebagai penentu. Guru mempersiapkan bahan pembelajaran 
sehingga siswa hanya menerima materi yang akan disampaikan oleh guru. 
Sedangkan pendidik yang demokratis yaitu ketika peserta didik dianggap 
sebagai subjek dalam pembelajaran. Guru dan siswa sama-sama menyampaikan 
gagasannya dalam proses pembelajaran. Selama proses pembelajaran guru 
mengajak siswa agar lebih aktif, siswa diarahkan untuk bertanya, mengikuti 
pemikiran dan gagasan pribadinya. Dengan kata lain siswa lebih aktif dalam 
proses pembelajaran demokratis. Guru hanya bertugas memberikan motivasi dan 
menjadi penguat terhadap siswa. 
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2. Menguasai Karakteristik Peserta Didik 
Karakteristik peserta didik meliputi aspek fisik, intelektual, sosial, 
emosional,moral dan latar belakang. dengan mengetahui karakteristik peserta 
didik Guru mampu untuk membantu proses pembelajaran. Hal-hal yang yang 
dapat guru lakukan ketika telah mengetahui karakter dari peserta didik yaitu : 
a. Guru mampu mengidentifikasikan karakter setiap peserta didik.  
b. Guru mampu untuk menyamaratakan kesempatan peserta didik untuk 
berpartisipasi aktif dalam kegiatan pembelajaran. 
c. Guru dapat mengetahui penyebab penyimpangan perilaku peserta didik 
untuk mengatasi terjadinya merugikan peserta didik lain.  
d. Guru dapat membantu mengembangkan potensi dan mengatasi 
kekurangan dari peserta didik.  
e. Guru dapat lebih memperhatikan kekurangan fisik tertentu dari peserta 
didik agar dapat tetap mengikuti aktivitas pembelajaran dan tidak 
merasa tersisihkan oleh peserta didik lain.  
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3. Menguasai Teori Belajar Dan Prinsip-Prinsip Pembelajaran Yang 
Mendidik. 
Dalam pembelajaran teori dan prinsip-prinsip pembelajaran adalah bagian 
yang penting. Untuk itu Seorang Guru harus mampu menetapkan berbagai 
pendekatan, strategi, metode, dan teknik pembelajaran yang kreatif sesuai dengan 
strandar kompetensi guru. Selain hal itu guru juga haruus mampu menyesuaikan 
metode pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik peserta didik dan tetap 
memotivasinya untuk belajar. 
4. Pengembangan Kurikulum 
Kurikulum dalam dunia pendidikan menjadi bagian yang sangat penting, 
karena kurikulum sebagai suatu tujuan yang harus di capai dalam proses 
pembelajaran. Guru sebagai salah satu komponen utama dalam pendidikan harus 
mampu untuk menyusun silabus dan RPP yang sesuai untuk tercapainya 
kurikulum yang baik. 
5. Kegiatan Pembelajaran Yang Mendidik. 
Pembelajaran yang mendidik disini berarti : guru mampu menyusun serta 
merancang pembelajaran yang mendidik dengan lengkap, guru mampu 
melaksanakan kegiatan pembelajaran yang sesuai dengan apa yang menjadi 
kebutuhan peserta didik, guru mampu untuk menyusun dan menggunakan 
berbagai materi pembelajaran dan juga sumber belajar sesuai dengan karakteristik  
peserta didik, serta merelevansikan teknologi dalam kepentingan pembelajaran.  
6. Mengembangkan potensi peserta didik. 
Mengembangkan potensi dari peserta didik merupakan salah satu tugas dari 
seorang guru. Dalam hal ini beberapa hal yang berkaitan dengan pengembangan 
potensi peserta didik yaitu : guru mampu menganalisa potensi pembelajarean dari 
setiap peserta didik dan mampu mengidentifikasi pengembangan potensi peserta 
didik melalui program pembelajaran yang mendukung siswa untuk meningkatkan 




7. Membangun Komunikasi Yang Efektif, Empatik, Dan Santun Dengan 
Peserta Didik. 
Komunikasi antar peserta didik dan pendidik dalam proses pembelajaran 
sangatlah penting. Seoarang guru harus mampu untuk berkomunikasi secara 
efektif, empirik, dan santun kepada peserta didiknya, guru juga mampu untuk 
memberikan respon yang lengkap dan relevan pada komentar atau pertanyaan 
yang sampaikan peserta didik.  
8. Penyelenggaraan Penilain dan evaluasi dalam proses dan hasil belajar. 
Sebagai tahapan akhir dari pembelajaran perlu adanya penilaian dan 
evaluasi. Dalam hal ini dilakukan oleh guru, dalam evaluasi dan penilaian guru 
harus mampu menyelenggarakan penialain hasil akhir, guru juga melakukan 
evaluasi atas efektifitas proses dan hasl dengan tujuan merancang program, 
remidial dan pengayaann, guru mampu menggunakan analisis penilaian dalam 
proses pembelajaran.  
C. Kompetensi Sosial 
Kompetensi sosial, kompetensi yang berkaitan dengan kemampuan 
seorang guru di dalam mayarakat sebagai bagian dari masyarakat, yang meliputi 
kemampuan dalam sebagai berikut : berkomunikasi secara santun dan sopan, 
bergaul secara efektif dengan peserta didik, sesama pendidik, tenaga pendidikan 
lain, orang tua dan masyarakat luas, menjunjung norma-norma masyarakat yang 
berlaku, beradaptasi dengan budaya masyarakat, dan sebagainya. Dari penjelasan 
diatas peneliti menyimpulkan bahwa pengertian dari profesionalisme guru adalah 
kemampuan guru untuk melakukan tugas pokoknya yaitu sebagai pendidik dan 
pengaja meliputi kemampuan merencanakan, melakukan dan melaksanakan 
evaluasi pembelajaran. 
Kompetensi sosial merupakan kemampuan seorang guru yang tetap 





a. sikap inklusif, bertindak objektif, serta tidak diskriminatif berdasarkan 
jenis kemalin, agama, ras, kondisi fisik, latar belakang keluarga, dan status 
sosial ekonomi.  
b. sikap adaptif dengan lingkungan sosial budaya tempat mengajar. 
c. sikap komunikatif dengan komunikasi guru, warga sekolah dan warga 
masyarakat.   
D. Kompetensi Kepribadian. 
Istilah kepribadian mungkin sudah sering didengar dan ketahui 
sebelumnya dalam kehidupan sehari-hari. Namun masih banyak yang belum 
mengetahui apa sebenernya definisi kepribadian itu sendiri baik secara bahasa 
maupun secara istilah. Dalam kamus besar bahasa Indonesia, kepribadian 
bermakna sebagai sifat hakiki yang tercermin dari orang atau bangsa lain. 
Kepribadian dalam bahasa inggris personality yang berasal dari bahasa Yunani 
per dan sonare yang berarti topeng, tetapi juga berasal dari person yang berarti 
pemain sandiwara yaitu orang yang memakai topeng tersebut.
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Dalam arti sederhana, kepribadian berarti sifat asli yang dimiliki oleh 
induvidu yang tercermin pada sikap dan perbuatan yang membedakan dirinya dan 
orang lain. Dalam tinjauan psikologi, kepribadian pada prinsipnya adalah susunan 
atau kesatuan antara aspek perilaku mental yang meliputi pikiran, perasaan, dan 
sebagainya dan dengan aspek perilaku behavior atau perbuatan nyata. Aspek-
aspek ini berkaitan secara fungsional dalam diri seorang individu sehingga 
membuatnya bertingkah laku secara khas atau unik, tetap dan tentunya berbeda 
pada setiap individu dengan individu lainnya.
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Beberapa pengertian dari kepribadian dari para pakar membuat pengertian 
dari kepribadian menjadi beragam. Namun dapat ditarik kesimpulkan bahwa : 
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1) kepribadian itu selalu berkembang. 
2) kepribadian itu merupakan monodualis antara jiwa dan tubuh. 
3) kepribadian itu ada dibelakang tingkah yang khas dan terdapat dalam 
diri individu. 
4) kepribadian itu berfungsi untuk adaptasi terhadap dunia sekitar.  
Dengan demikian yang dimaksud dengan kepribadian yaitu suatu totalitas 
keadaan psikis yang meliputi sifat-sifat pribadi yang khas dan unik dari individu 
yang melekat pada diri orang yang bersangkutan karena berhadapan dengan 
lingkungan.  
Kompetensi kepribadian sekurang-kurangnya mencakup kepribadian yang : 
a) Tindakan yang sesuai dengan norma agama, hukum, sosial, dan 
kebudayaan nasional Indonesia. 
b) Penampilan diri sebagai pribadi yang mantap, stabil, dewasa, bijaksana, 
dan berwibawa. 
c) Penampilan diri sebagai pribadi yang jujur, berakhlak mulia, dan teladan 
bagi peserta didik dan masyarakat di sekitarnya. 
d) Kepemilikan tanggung jawab yang tinggi, rasa bangga menjadi seorang 
tenaga pengajar, dan rasa percaya diri. 
e) Penghormatan terhadap kode etik profesi guru. 
E. Kompetensi Kepemimpinan  
Menurut Peraturan Menteri Agama no. 16 tahun 2010 yang dimaksud 
dengan kompetensi kepemimpinan adalah suatu kemampuan seorang guru untuk 
mempengaruhi peserta didik yang didalamnya berisi serangkaian tindakan atau 








1. Kemampuan untuk membuat perencanaan, pembudayaan, dan 
pengamalan ajaran agama dan perilaku akhlak terpuji pada komunitas 
sekolah sebagai bagian dari proses pembelajaran agama. 
2. Kemampuan mengorganisasi potensi unsur sekolah secara sistematis 
untuk mendukung proses pembudayaan, pengamalan ajaran agama pada 
komunitas sekolah. 
3. Kemampuan menjadi inovator, motivator, fasilitator, pembimbing 
serta konselor dalam proses pembudayaan pengamalan ajaran agama 
pada komunitas sekolah. 
4. Kemampuan menjaga, mengandalikan dan mengarahkan proses 
pemberdayaan pengamalan ajaran agama pada komunitas sekolah dan 
menjaga keutuhan hubungan antar pemeluk agama lain dalam bingkai 
Negara Kesatuan Republik Indonesia.   
  Sedangkan menurut PMA No. 20 tahun 2011 kompetensi kepemimpinan 
adalah kemampuan seorang guru yang mengorganisasikan seluruh potensi yang 
dimiliki sekolah yang ada dalam mewujudkan budaya Islam pada suatu satuan 
pendidikan. Adapun indikator kompetensi adalah sebagai berikut.  
 1) Bertanggung jawab secara penh dalam pembelajaran PAI disuatu yang 
Islami.  
 2) Mengorgasasikan lingkungan pendidikan sampai terwujudnya budaya 
yang Islami.  
 3)   Mengambil inisiatif dalam mengembangkan potensi setiap individu. 
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 4) Berkolaborasi dengan seluruh bagian dari pendidikan di suatu 
lingkungan. 
 5) Berpartisipasi aktif dalam pengembalian keputusan di lingkungan 
satuan pendidikan. 
  c) Profesionalisme Guru Dalam Preskpektif Islam 
   Profesionalisme pada dasarnya berpijak pada dua kriteria pokok, yaitu 
panggilan dan keahlian. Panggilan hidup atau pengabdian dengan keahlian 
tertentu yang harus dilakukan karena Allah SWT menurut pemahaman Islam. 
Didalam Islam pekerjaan apapun bermanfaat termasuk seorang guru harus 
dilakukan dengan profesional. maka dua hal inilah yakin, dedikasi dan keahlian 
yang mewarnai tanggung jawab untuk terbentuknya profesionalisme guru dalam 
prespektif pendidikan Islam. Selain itu terdapat ungkapan yang mendefinisikan 




   Profesional adalah Seseorang harus memiliki keahlian dalam bidang 
pendidikan khususnya. Seseorang harus besnar-benar mempunyai kualitas 
dibidang keahlian kepemikiran demi mendukung jabatan profesi seorang guru. 
Serta tidak semua orang bisa melakukan tugas dengan baik apabila tugas tersebut 
dilimpahkan kepada orang yang bukan ahli pada suatu bidang keilmuan karena 
akan menghasilakan kegagalan. Sebagimana firman Allah dalam Q.S Al Isra‟ ayat 
84 : 
                        
  Yang artinya : katakanlah : tiap-tiap orang berbuat menurut keadaannya 
masing-masing. Maka Tuhanmu lebih mengetahui siapa yang benar jalannya. 
(Q.S Al Isra‟ ayat : 84)  
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 C. Pembelajaran Daring 
 1. Pengertian Pembelajaran Daring 
 Perkembangan teknologi menjadi sebuah inovasi pendidikan. 
Penggunaan  teknologi dalam pendidikan telah menjadi isu yang sangat penting 
dan sering dibicarakan. Keberadaan teknologi dalam pendidikan dapat menjadi 
sarana penyampaian materi baik secara searah maupun interaktif. Selain itu 
penggunaan teknologi telah memungkinkan diadakannya pembelajaran jarak jauh 
.
67
 Pembelajaran jarak jauh dilaksankan apabila terdapat batasan jarak, tempat dan 
waktu dalam proses pelaksanaan pembelajaran. Selain hal itu pembelajaran jarak 
jauh juga dapat diartikan dengan pembelajaran tatap muka namun tidak secara 
langsung. 
 Terdapat dua tipe pembelajaran jarak jauh yaitu sinkronus dan 
asinkronus. Pembelajaran jarak jauh tipe singkronus yaitu diharuskan antara guru 
dan peserta didik mengakses internet dalam waktu yang bersamaan. Hal ini akan 
memungkinkan interaksi terjadi secara langsung meskipun berlangsung dalam 
jaringan (Daring). Dapat digambarkan pembelajaran singkronus ini sebagai kelas 
nyata namun bersifat maya (virtual) dan biasanya berupa video conference. 
Sedangkan pembelajaran asinkronus adalah pelaksanaan pembelajaran yang tidak 
terjadi dalam waktu bersamaan. Pada pembelajaran tipe ini peserta didik dapat 
mengakses materi pembelajaran dengan waktu lebih fleksibel serta dapat 
melaksanakan pembelajaran dan menyelesaikan tugas sesuai dengan rentang 
waktu yang telah ditentukan oleh guru sebelumnya. Pembelajaran asinkronus 
dapat berupa pemberian materi berupa bacaan, video edukatif, kuis, permainan 
edukatif dan pengumpulan tugas.
68
 
Seperti yang dibahas diatas bahwa perkembangan teknologi semakin 
menarik untuk dikembangkan, hal ini dirasa lebih terlihat setelah pandemi covid-
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19. Covid-19 atau Coronavirus Diseases 2019 merupakan penyakit jenis baru 
yang belum diidentifikasikan sebelumnya pada tubuh manusia. Virus ini dapat 
menyebar dengan cepat melalui perantara manusia. Hal ini membuat World 
Health Organization (WHO) merekomendasikan langkah untuk menghentikan 
penyebaran virus ini dengan penerapan pembatasan perjalanan, karantina, 
pembatasan jam malam, pengendalian bahaya di tempat kerja, dan penutupan 
fasilitas umum. 
69
 Virus baru ini membawa banyak sekali dampak seperti dalam 
bidang ekonomi, kesehatan, dan sosial. Dunia pendidikan juga mendapatkan 
dampak yang begitu besar karena adanya pandemi covid-19 ini. 
Sejak dikeluarkannya Surat Edaran pemerintah nomor 4 tahun 2020 
tentang pelaksanaan kebijakan pendidikan dalam masa darurat penyebaran covid-
19 seluruh peserta didik dari berbagai jenjang sekolah  wajib melakukan 
pembelajarannya dengan online atau pembelajaran dalam jaringan (Daring). Kata 
daring sendiri belum lama muncul dalam kamus besar bahasa indonesia (KBBI). 
Dalam KBBI menyebutkan pengertian dari daring yaitu dalam jaringan, terhubung 
melalui jejaring komputer, internet dan sebagainya.
70
 
Pembelajaran daring merupakan sebuah inovasi pendidikan yang 
melibatkan unsur teknologi dalam pembelajaran. Ketika pada kebiasaannya siswa 
wajib hadir disekolah namun sebab diberlakukannya pembelajaran daring, para 
siswa hanya belajar dari rumah masing-masing. Guru pun dituntut untuk padat 
mendesain media pembelajaran sepertiapa yang akan digunakan dan 
memanfaatkan media pembelajaran daring ini.  
Menurut Mustofa, pembelajaran daring merupakan sistem pendidikan 
jarak jauh dengan berbagai metode pembelajaran dimana terdapat aktifitas 
pembelajaran yang dilakukan secara terpisah.
71
 Pembelajaran daring adalah 
bentuk pembelajaran yang dilakukan dengan jarak jauh melalui media berupa 
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internet dan alat penunjang lainnya seperti Hand Phone dan komputer. 
Pembelajaran daring sangatlah jauh berbeda dengan pembelajaran pada umunya. 
Menutut Riyana pembelajaran daring lebih menekankan pada ketelitian dan 
kefokusan siswa dalam menerima dan mengelola informasi yang disajikan secara 
online.
72
 Konsep pembelajaran daring memiliki konsep seperti e-learning yaitu 
penjelasan, penugasan dan absensi dilakukan secara online yang terdapat dalam 
web organisasi pendidikan masing-masing. 




1) Teknologi, hal ini berkaitan dengan pengaturan jaringan, harus 
memungkinkan untuk terjadinya pertukaran informasi antara siswa 
dan guru dengan mudah. 
2) Karakter pengajar, penerapan pedoman yang menentukan efek pada 
pembelajaran daring. Jadi apabila guru mampu menggunakan 
teknologi dan memberikan sifat positif maka akan membuat 
pembelajaran menjadi lebih positif. 
3) Karakteristik siswa, menurut Leidner pembelajaran daring lebih cocok 
diterapkan kepada siswa yang cerdas, disiplin, dan memiliki 
kepercayaan diri yang tinggi.  
2. Media Pembelajaran Daring 
Terdapat berbagai macam media daring yang dapat dimanfatkan untuk 
mendukung proses pembelajaran. Dalam pemilihan media seorang guru tentunya 
telah menimbang media mana yang paling efektif di gunakan dalam pembelajaran. 
Adapun bentuk dari media pembelajaran memiliki dua unsur yaitu hardware 
(perangkat keras) dan software (perangkat lunak). Hardware sendiri merupakan 
unsur pembangun yang digunakan untuk menyampaikan pesan atau materi 
pembelajaran, sedangkan software merupakan unsur pembangun yang berupa 
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informasi atau pesan pembelajaran yang dibawakan.
74
 Kedua unsur pembangun 
media pembelajaran ini tidak dapat dipisahkan satu sama lainnya. Namun media 
yang paling yaitu pesan atau informasi pembelajaran yang dibawakannya atau 
software bukan peralatanya atau hardware.  
Khusus pada mata pelajaran PAI media yang paling sering digunakan oleh 
guru dalam proses pembelajaran yaitu :
75
 
A. Aplikasi Chatting 
Terdapat dua aplikasi Chatting yang paling populer digunakan sebagai 
media pembelajaran yaitu Whatsapp dan Telegram. Dengan menggunakan 
aplikasi ini guru dan peserta didik dapat saling berkirim tulisan, gambar, video, 
suara, atau berkomunikasi melalui panggilan video atau suara. Dalam aplikasi 
Whatsapp dapat melalukan panggilan grup namun maximal 8 orang saja.  
Keunggulan media ini adalah guru dapat dengan cepat menyampaikan 
pesan dan materi kepada peserta didik. Setiap Kelas dapat membuat grup yang 
dimanfaatkan untuk berlangsungnya pembelajaran daring di dalam grup tersebut. 
namun dalam pelaksanaan pembelajaran pendidik menemukan kesulitan dalam 
proses evaluasi karena sukar untuk memberikan penilaian.  
B. Media Sosial 
Paling tidak ada dua media sosial yang digunkan dalam pembelajaran 
daring. Berikut media-media nya beserta keunggulan dan kekurangannya .  
a. Youtube 
Media youtube sering digunakan sebagai media pembelajaran yang dinilai 
cukup bagus. Guru dapat mengunggah video ke youtube atau melakukan siaran 
langsung. Berbeda dengan aplikasi whatsapp atau Telegram ketika guru ingin 
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membagikan video peserta didik harus mengunduh terlebih dahulu videonya 
namun di youtube peserta didik dapat langsung mengakses video asalkan adanya 
sambungan intenet. Namun kekurangan dari media youtube yaitu besarnya 
transmisi data (Kuota Internet) yang dibutuhkan dan juga hanya terjadi interaksi 
satu arah antara peserta didik dan pendidik sehingga akan menyulitkan proses 
evaluasi. 
 b. Instagram 
Media sosial Instagram sangatlah digemari oleh anak-anak muda sehingga 
membuat guru untuk memilihnya sebagai salah satu media pembelajaran. 
Pembelajaran dengan menggunakan Instagram dilakukan dengan siaran langsung 
(Live) melalui video. Kekurangan dari aplikasi ini yaitu privasi yang kurang 
mendukung dan banyak nya fitur yang tersedia sehingga akan membuat peserta 
didik kurang fokus.  
C. Media Webiner (Google Meeting, Zoom) 
Webiner adalah kependekan dari web seminar. Dalam pembelajaran daring 
media webiner menjadi hal yang tidak asing lagi. Aplikasi seperti google meeting 
dan zoom sangat sering menjadi pilihan pendidik sebagai media pembelajaran 
karena dirasa paling mirip dengan pembelajaran tatap muka dan dapat terjadi 
komunikasi dua arah antara peserta didik dan pendidik. Media ini juga 
memungkinkan terjadinya diskusi dikelas  dan memudahkan menyampaikan 
materi-materi secara langsung. Namun media ini membutuhkan sinyal internet 
yang stabil, transmiri data yang besar dan seringnya terjadi kendala teknis.  
D. Laman Institusi (Website) 
  Hampir setiap institusi sekarang memiliki laman atau website. Laman 
tersebut tidak hanya berisikan promosi suatu institusi namun juga dapat digunakan 
sebagai media pembelajaran. Pendidik dapat mengunggah materi pembelajaran, 
memberikan penugasan, dan memberikan evaluasi di laman tersebut. laman juga 




yang dapat terjadi pada laman istitusi ini adalah tampilan yang membingungkan 
dan rawan terjadinya error apabila terjadi pembludakan dalam pengaksesan 
website tersebut dalam waktu yang sama.  
E. Laman Blog Pribadi 
Dewasa ini sudah mulai banyak guru yang membuat blog pribadi. Selain 
dapat digunakan sebagai media informasi, blog pribadi juga dapat dimanfaatkan 
untuk media pembelajaran. Cara ini ini cukup menarik karena melalui laman blog 
pribadi guru akan lebih kreatif dan bebas menentukan media sesuai dengan 
kebutuhan. Hanya saja tidak semua guru mampu mengoprasikan blog pribadi ini.   
3. Model-Model Pembelajaran Daring 
Terdapat varaisi dari model pembelajaran diantara beberapa model yang 
digunakan dalam pembelajaran daring yaitu : 
a. Model Penugasan 
Metode penugasan dalam pembelajaran daring dilakukan dalam rangka 
melatih kemandirian dan keaktifan dari peserta didik. Pendidik memberikan 
penugasan melalui media pembelajaran yang sudah dipilih kemudian peserta didik 
melaporkan hasil dari penugasan tersebut. penugasan dapat berbentuk hal-hal 
tertulis, bisa juga berbentuk praktik dari materi yang telah dijelaskan. 
b. Ceramah 
Ceramah biasanya disampaikan dengan mengirimkan audio, bisa juga 
dengan menggunakan video. Dengan melihat pendidik melalui ceramah peserta 
didik akan merasakan kehadiran pendidik meskipun tidak berada dalam satu 
ruangan yang sama. Model ceramah ini digunakan untuk menjelaskan materi yang 







Pembelajaran daring menggunakan metode kuis dapat memanfaatkan 
aplikasi seperti google classroom dan aplikasi lainnya. Dalam metode kuis ini 
pendidik juga dapat memberikan penghargaan kepada peserta didik agar lebih 
meningkatkan minat belajar dari peserta didik. 
d. Diskusi 
Metode diskusi baik dilakukan dalam pembelajaran agar dapat 
melibatkan peserta didik dan membuat pembelajaran menjadi aktif dalam 
berdiskusi. Namun pendidik tetap harus mengkontrol dan memberikan tanggapan 
atas permasalahan-permasalahan yang muncul ketika proses diskusi berlangsung.  
4. Problematika Pembelajaran Daring 
Pembelajaran daring bagi beberapa sekolah merupakan hal baru. Karena 
untuk beberapa sekolah melaksanakan pembelajaran secara konvensional. 
Beberapa hambatan yang terdapat dalam pembelajaran daring yaitu terlebih untuk 
siswa sekolah Dasar :
76
 
a. Tidak semua siswa memiliki Handphone hanya orang tua mereka 
yang memilikinya. 
b. Siswa terlambat mengerjakan tugas karena handphone yang dibawa 
orang tua ke tempat kerja sampai sore bahkan hingga larut malam. 
c. Pada beberapa bagian daerah memiliki sinyal atau jaringan yang 
kurang bagus untuk melaksankan pembelajaran daring atau 
keterbatasan jaringan internet. 
d. Tidak semua orang tua ahli dalam teknologi (Gagap Teknologi) 
sehingga ketika menemani siswa belajar akan menemukan kesulitan.  
e. Siswa menjadi mudah bosan dan jenuh dengan pembelajaran sehingga 
ketika menjawa soal dengan asal-asalan. 
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f. Sistem evaluasi menjadi kurang efektif. Hal ini dikarenakan tidak 
semua pelajaran dapat dilakukan evaluasi secara tertulis dan 
keterbataran kemampuan guru atau peserta didik terhadap teknologi 
yang membatasi hasil evaluasi. 
77
 
g. Proses pembelajaran yang berjalan kurang interaktif dikarenakan 
keterbatasan media yang digunakan.  
Dalam pembelajaran daring selain terdapat kekurangan juga terdapat 
kelebihan. Kelebih dan kekurang pembelajaran daring sebagai berikut :
78
 
Tabel 3 Kelebihan Dan Kekurangan Pembelajaran Daring. 
No. Kekurangan Pembelajaran 
Daring 
Kelebihan Pembelajaran Daring 
1. Jaringa internet yang tidak stabil 
dan bisa saja mati atau terputus. 
Dapat mendownload materi di 
laman web pembelajaran daring. 
2. Boros kuota Waktu pengumplan tugas sudah di 
atur dengan jelas sehingga 
membantu siswa mengingat waktu 
pengumpulan tugas. 
3. Sewaktu-waktu bisa Terjadinya 
kesalahan dalam sistem. 
Lebih praktis dan santai.  
4. Musah bosan dan jenuh karena 
hanya belajar sendiri dirumah 
masing-masing. 
Lebih fleksibel karena dapat 
dilakukan dimanapun dan 
kapanpun. 
 
  Perubahan penerapan pola pembelajaran tentu tidak terlepas dari peran 
guru, terlebih perubahan  yang terjadi dalam pembelajaran daring. Guru harus 
mampu dan siap dengan segala perubahan baik pola pembelajaran maupun 
kondisi peserta didik. Kompetensi guru menjadi penentu utama dari keberhasilan 
proses pembelajaran, terlebih dalam proses pembelajaran daring. Guru akan 
berusaha untuk dapat mencapai tujuan dari pembelajaran yaitu menarik dan 
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inovatif sehingga menumbuhkan minat belajar dari peserta didik. Hal ini juga 
berlaku pada pembelajaran daring di masa pandemi Covid-19.   
 Miller memberikan enam saran bagi guru dalam melaksanakan 
pembelajaran daring dengan dua tujuan utama yaitu mempertahankan kontinuitas 




1. Guru mempelajari materi yang akan di sampaikan kepada peserta 
didik dan menyusun rancangan pembelajaran yang jelas. 
2. Guru memberikan peluang kepada peserta didik agar dapat 
menyampaikan umpan balik atas materi yang telah disampaikan.  
3. Guru menciptakan suasana pembelajaran daring yang menarik. Jadi 
guru tidak hanya menjelaskan materi, memberikan kuis dan soal, dan 
bersikusi. Guru dapat menyelingi dengan presentasi peserta didik atau 
kerja proyek. 
4. Guru menentukan jenis evaluasi dalam pembelajaran daring. 
5. Mempertimbangkan materi yang akan disampaikan.  
6. Memastikan segala sesuatu yang sudah dirancang oleh guru 
sebelumnya berjalan dengan baik.  
 D. Pendidikan Agama Islam 
1) Pengertian Pendidikan Agama Islam 
Pendidikan adalah suatu proses belajar scara terus menerus terhadap nilai-
nilai budaya dan cita-cita masyarakat dengan tujuan mengembangkan potensi 
peserta didik untuk menghadapi tantangan dimasa depan.
80
 Membahas mengenai 
pendidikan, terdapat berbagai pembagian dari pendidikan tersebut, dengan fungsi, 
tujuan dan fokus materi yang berbeda. Pendidikan agama islam merupakan salam 
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satu cabang dari pendidikan. Pengertian dari pendidikan agama Islam menurut 
para ahli diantaranya : 
a. Omar Mohammad At-Toumi Asy-Syaibany mendefinisikan 
pendidikan agama Islam yaitu proses mengubah tingkah laku 
individunya pada kehidupan pribadi, masyarakat, dan alam sekitarnya. 
Dengan cara mengerjakan sebagai suatu aktivitas asasi dan juga 
Sebagai suatu profesi di antara profesi-profesi di masyarakat. Melihat 
dari Pengertian diatas lebih merujuk bahwa perubahan tingkah laku 
manusia yang berkonotasi kepada pendidikan etika. 
81
 
b. Menurut Fadhil Al- Jamili pendidikan agama Islam adalah upaya 
mengembangkan, mendorong, serta mengajak manusia untuk lebih 
berkembang dengan landasan nilai-nilai yang tinggi dan kehidupan 
yang mulia, sehingga terbentuk pribadi yang lebih baik dalam segi 
akal, perasaan, maupun perbuatan.
82
 
c. Sedangkan Yusuf Al-Qardhawi pendidikan Islam adalah pendidikan 
bagi manusia secara utuh baik akal maupun hatinya, rohani dan 
jasmaninya, akhlaknya dan keterampilannya. Karena pendidikan 
menyiapkan manusia untuk hidup dan menghadapi kehidupan 
bermasyarakat yang didalamnya terdapat kebaikan dan kejahatan.
83
 
Dari beberapa penjelasan mengenai pengertian pendidikan agama Islam 
dapat dikatakan bahwa pendidikan agama Islam merupakan sebuah proses 
transformasi dan internalisasi ilmu pengetahuan dan nilai-nilai pada diri peserta 
didik dengan tujuan mengembangkan potensi asli dari peserta didik dan didasari 
ajaran Islam dalam semua aspek kehidupan.  
2) Sumber Pendidikan Agama Islam 
Secara terminologi arti kata dasar yaitu sebagai sumber adanya sesuatu 
dan makna yang paling luas yang dijadikan sumber ilmu pengetahuan, ajaran dan 
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hukum. Sumber pendidikan dalam islam ada dua macam yaitu : pertama, sumber 
illaihiyah yang meliputi Al Qu‟ran, hadist, dan alam semesta sebagai ayat 
kauniyah. Kedua, sumber insaniah yaitu sumber yang harus melewati proses 
ijtihad dan Qiyas. Menurut hasan langgulung sumber dari pendidikan ada tiga 
yaitu : 
1. Al Qur‟an 
Merupakan salah satu dari Firman Allah berupa wahyu yang disampaikan 
pada malaikat Jibril dan kemudian kepada Nabi Muhammad SWA. Didalamnya 
terdapat anjuran pokok yang dapat dikembangkan untuk seluruh aspek kehidupan. 
Ajaran yang terkandung dalam Al-Qur‟an terdiri dari dua prinsip besar,yaitu yang 
berhubungan dengan masalah keimanan atau akidah dan yang berhubungan 
dengan aktivitas manusia yang disebut dengan syari‟at yang didalamnya 
mencakup tentang ibadah, muamalah, dan akhlak. 
Pendidikan pada dasarnya adalah sebuah proses untuk membangun dan 
membentuk kepribadian manusia. Maka pendidikan menjadi sangat strategis, 
karena berperan aktif dalam membentuk kehidupan manusia secara pribadi 
maupun sosial. Dengan demikian Al-Qur‟an sebagai kitab suci agama Islam harus 
dijadikan landasan dan sumber utama pendidikan islam.
84
 
Dalam Al-Qur‟an terdapat banyak ajaran yang berisikan prinsip-prinsip 
tentang pendidikan. Misalnya pada ayat 13 surat Luqman dan ayat 9 surat Al-
Zumar yang berbunyi : 
                          
  
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Artinya :“Dan (Ingatlah) Ketika Luqman Berkata Kepada Anaknya, 
Ketika Dia Memberi Penjelasan Kepadanya,” Wahai Anakku! Janganlah Engkau 
Mempersekutukan Allah, Sesungguhnya Menyekutukan Allah  Adalah Benar-
Benar Kedzaliman Yang Besar”. (Q.S : 31 Luqman : 13) 
Ayat ini menjelaskan bahwa Al-Qur‟an sebagai kitab suci agama islam 
dan harus dijadikan sebagai landasan dan sumber hukum utama pendidikan islam. 
                              
                           
Artinya :“Katakanlah! Adakah Sama Orang-Orang Yang Mengetahui 
Dengan Orang-Orang Yang Tidak Mengetahui. Sesungguhnya Orang-Orang 
Yang Berakallah Yang Dapat Menerima Pelajaran”. (Q.S: 39 Al-Zumar: 9) 
Ayat ini menjelaskan bahwa seluruh dimensi yang terkandung dalam Al-
Qur‟an memiliki misi dan implikasi kependidikan yang bergaya imperatif, 
motivatif, dan persuasif, serta sebagai suatu sistem pendidikan yang utuh dan 
demokratis lewat proses manusiawi. 
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2. Hadist (As-Sunnah) 
Secara termonology pengertian dari hadist yaitu segara sesuatu yang 
disandarkan kepada Nabi, baik berupa perbuatan, perkataan, ketetapan serta sifat-
sifat fisik dan sikap teladan Nabi. Dalam pengertian seperti ini hadist disama 
artikan dengan Sunnah. Namun menurut Nuruddin „Itr, definisi diatas masih 
kurang sempurna, karena dalam kitab-kitab hadist banyak dijumpai perkataan-
perkataan yang tidak bersumber dari Nabi, melainkan dari sahabat dan tabi‟in. 
Sehingga pengertian hadist secara termonology yang sempurna yaitu segara 
sesuatu yang disandarkan pada Nabi, berupa ucapan, perbuatan, taqrir, sifat-sifat 
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Secara sederhana hadist atau as-sunnah merupakan jalan ataucara yang 
pernah dicontohkan oleh Nabi Muammad SAW. Hadist menjadi sumber hukum 
yang kedua karena dalam Al-Quran memuat hukum yang terkadang tidak 
mengatur kehidupan secara mendetail. Misalnya penjelasan tentang syari‟at 
terkandung dalam Al-Quran masih bersifat global atau umum. Untuk itu 
diperlukan hadist Nabi sebagai penjelas dan penguat hukum-hukum Al-Quran 




Untuk memperkuat kedudukan hadist sebagai salah satu sumber ilmu 
pengetahuan, dapat dilihat dari firman Allah : 
                            
Artinya : “ Barang siapa yang taat kepada rasul, sesungguhnya ia pun 
taat kepada Allah, dan barang siapa yang berpaling (dari ketaatan itu) maka 
kami tidak mengutusmu untuk menjadi pemelihara bagi mereka” (Q.S. an – Nisa‟ 
: 80 ) 
Dari ayat diatas dapat dipahami dengan jelas, bahwa kedudukan hadist 
Nabi merupakan dasar utama yang dapat digunakan sebagai acuan bagi 
pelaksanaan pendidikan agama islam.  
3. Ijtihad 
Kata ijtihad berasal dari kata “al-jahd” atau “al-juhd” yang artinya 
kesulitan atau kesusahan. Sedangkan pengertian ijtihad menurut beberapa ulama 
seperti menurut Imam Al-Mahdi adalah mencurahkan semua kemampuan untuk 
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mencari hukum syarak yang bersifat dzanni atau belum jelas, sampai merasa 
dirinya tidak mampu untuk mencari tambah mengenai suatu hukum syarak 
tersebut. Menurut Ibnu Husein ijtihad dari kata Istinbath yang artinya 
“mengeluarkan sesuatu dari persembunyiannya”. Menurut Mayoritas Ulama 
Usbul Fiqh, Ijtihad adalah pencurahan segenap kesanggupan seorang ahli fiqh 
untuk mendapatkan pengertian tingkat dzanni terhadap hukum syariat.
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Macam-macam Ijtihad menurut Ad Dawalibi sesuai dengan Asy-Syatibi 
dalam kitabnya Al Muwafaqat membagi Ijtihad menjadi tiga macam yaitu :  
a. Ijtihad Albatani (Ijtihad untuk menjelaskan hukum-hukum syara) 
b.  Ijtihad Al-Qiyasi (Ijtihad yang dilakukan terhadap permasalahan yang 
tidak terdapat dalam Al-Qur‟an ataupun Hadist dengan penggunaan 
metode qiyas) 
c. Ijtihad Al-Istishlah (Ijtihad terhadap permasalahan yang juga tidak 
terdapat Al-Qur‟an dan hadist dengan menggunakan ra‟yu). 
Sedangkan macam Ijthad menurut Muhammad Taqlyu Al Hakim ada 
dua yaitu : 1. Ijtihad Al-Aqil (Ijtihad yang hujjahnya dilakukan dengan 
dasar pada akal dan tidak menggunakan dalil syara) 2. Ijtihad Syari‟ 
(Ijtihad yang dilakukan dengan dasar dalil syara).
89
 
3) Tujuan Pendidikan Agama Islam 
Tujuan pendidikan agama Islam adalah mencapai keseimbangan 
pertumbuhan kepribadian manusia secara menyeluruh dan keseimbangan yang 
dilakukan melalui latihan diri, akal pikiran. Konsep tujuan pendidikan menurut 
Omar Muhammad At-Taumy Asy-Syaibani adalah  perubahan yang diinginkan 
melalui proses pendidikan baik pada tingkah laku individu pada kehidupan 
pribadinya maupun kehidupan sosialnya. Pendidikan dipandang tidak berhasil 
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dalam mencapai tujuannya apabila tidak adanya perubahan yang terjadi pada diri 
peserta didik walaupun setelah menyelesaikan suatu program pendidikan. 
90
 
Berbagai pendapat menyampaian dan menyebutkan tujuan dari pendidikan 
agama islam. Salah satunya yaitu Muhtar Yahya merumuskan bahwa tujuan dari 
pendidikan agama Islam  memberikan pemahaman ajaran-ajaran Islam kepada 
peserta didik dan berusaha membentuk budi pekerti yang baik. Pendapat lain 
mengenai tujuan pendidikan agama Islam yaitu oleh Muhammad Fadhil Al-
Jamali. Rumusan tujuan pendidikan agama Islam menurutnya yaitu : 
a. mengenakan manusia akan perannya diantara sesama makhluk dan 
bagaimana tanggung jawabnya didalam hidup. 
b. Mengenalkan manusia kepada interaksi sosial dan tanggungjawab 
dalam hidup bermasyarakat. 
c. Mengenalkan manusia akan alam dan mengajaknya untuk mengatahui 
hikma diciptakanya secara memberikan kemung kinan kepada untuk 
mengambil manaat dimana.  
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1. Jenis Dan Pendekatan Penelitian 
Metode penelitian adalah serangkaian metode yang saling melengkapi. 
Digunakan dalam melakukan sebuah penelitian untuk memecahkan suatu masalah 
dengan menggunakan data-data yang didapatkan dari lapangan. Dalam penelitian 
ini dilakukan pendekatan kualitatif. Metode penelitian kualitatif yaitu salah satu  
metode penelitian yang meneliti mengenai ilmu-ilmu sosial yang mengumpulkan 
dan menganalisis data berupa kata-kata dan perbuatan manusia.
91
 Sedangkan 
menurut Bogdan dan Taylor, metodologi kualitatif dapat dipahami sebagai 
prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis 
atau berupa lisan dari perilaku objek penelitian yang diamati.
92
 
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif 
yaitu penelitian yang dilakukan secara langsung mengamati dan terjun ke 
lapangan untuk mendapatkan data yang dibutuhkan. Motode penelitian kualitatif 
deskriptif memiliki beberapa tujuan yaitu mengumpulkan informasi secara aktual 
dan terperinci sesuai dengan hasil pengamatan, kemudian membuat perbandingan 




Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa dalam melakukan 
penelitain ini peneliti diharuskan untuk ikut berpartisipasi dan terjun langsung di 
lapangan dengan tujuan untuk mengetahui terkait kondisi yang terjadi di lokasi 
penelitian, melihat respon dan partisipasi dari pihak yang terlibat dalam 
penelitian. Melalui hal tersebut peneliti akan memperoleh informasi dan data yang 
dibutuhkan oleh peneliti. 
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2. Kehadiran Peneliti 
Penelitian dengan menggunakan metode penelitian kualitatif memiliki 
konsep bahwa peneliti harus hadir di lapangan, sebab peneliti berperan sebagai 
instrumen utama dalam proses pengumpulan data yang dilakukan secara langsung. 
Peneliti harus menyadari posisinya yang berperan sebagai perencana, pelaksana, 
pengumpul data, penganalisis data dan juga pelapor hasil dari penelitian.
94
 
Pada Penelitian kualitatif kehadiran peneliti sangat diperlukan karena 
peneliti tersebut  berkalu sebagai penelitian. Adanya kehadiran peneliti melakukan 
observasi dilapangan secara langsung akan menghasilkan data yang dibutuhkan 
secara lebih jelas. Tidak hanya memperoleh data secara langsung, misalnya dalam 
bentuk dokumen tertulis maupun lisan, namun dilaksanakan sendiri secara 




Kehadiran peneliti dalam penelitian ini untuk mendapakan data yang 
diperlukan dan dibutuhkan yaitu dibagi menjadi beberapa tahapan. Pertama, 
peneliti akan melakukan pendekatan kepada, kepala sekolah, guru PAI, dan siswa 
SDN Tambak Kalisogo 2. Kedua, peneliti akan melakukan pra observasi di 
lingkungan sekolah. Ketiga, melakukan observasi, wawancara, dan dokumentasi 
terkait dengan penelitian. Maka dapat disimpulkan dalam penelitian ini peneliti 
akan bertindak sebagai perencana, pelaksana, pengumpul data, penganalisis, dan 
penafsir data.  
3. Lokasi Penelitian 
Lokasi penelitian adalah tempat dilaksanakannya penelitian dengan tujuan 
mendapatkan data dan informasi berkaitan dengan permasalah yang terdapat 
dalam penelitian. Adapun lokasi yang digunakan dalam penelitian ini yaitu SDN 
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Tambak Kalisogo 2 yang terletak di desa Tambak Kalisogo RT 03 RW 02 
Kecamatan Jabon Kabupaten Sidoarjo.  
Peneliti memilih SDN Tambak Kalisogo 2 sebagai lokasi penelitian ini 
berdasarkan pertimbangan yaitu sekolah ini menerapkan proses pembelajaran 
secara daring secara penuh di kecamatan Jabon Kabupaten Sidoarjo. Berbeda 
dengan sekolah-sekolah lain seperti MINU Kedungcangkring Desa 
Kedungcangkring kecamatan Jabon Kabupaten Sidoarjo dan SDN Dukuh Sari 2 
Desa Dukuh Sari Kecamatan Jabon Kanupaten Sidoarjo yang menggunakan 
Blanded Learning atau pembelajaran campuran antara daring dan konvensional. 
Hal ini menjadi tantangan bagi Guru PAI di SDN Tambak Kalisogo 2 untuk tetap 
dapat melaksanakan pembelajaran meskipun dengan  menggunkan pembelajaran 
daring atau tanpa pembelajaran tatap muka. Peneliti juga ingin mengetahui 
implementasi dari profesionaline yang dimiliki oleh guru mata pelajaran PAI 
dalam pembelajaran daring di SDN Tambak Kalisogo 2. 
4. Data dan Sumber Data 
Dalam penelitian ini jenis data yang digunakan merupakan data kualitatif. 
Penelitian kualitatif menghasilkan data yang berupa kalimat dan tidak berupa 
angka-angka. Dalam penelitian kualitatif, sumber data itu dibagi menjadi dua 
yaitu primer dan sekunder. Pengertian sumber data adalah subjek dari mana data 
dapat diperoleh atau didapatkan. 
a. Sumber Data Primer 
Sumber data primer merupakan data yang dikumpulkan oleh organisasi 
yang menerbitkannya.
96
. Maksudnya data yang diperoleh peneliti langsung dari 
sumber pertamanya dalam penelitian. Sumber data primer dapat diperoleh dari 
hasil observasi, dokumentasi dan wawancara. Yang menjadi sumber data primer 
dalam penelitian ini Yaitu Kepala Sekolah, Guru Mata Pelajaran PAI, dan siswa 
SDN Tambak Kalisogo 2, Peneliti akan berfokus kepada siswa kelas 5.  
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b. Sumber Data Sekunder 
Sumber data sekunder merupakan data yang diterbitkan oleh suatu 
organisasi yang bukan merupakan pengelolahannya. Jadi data ini langsung 
diambil oleh peneliti sebagai penunjang dan pendukung dari sumber data utama. 
Pengertian lain dari sumber data sekunder yaitu sumber data tidak langsung 
memberikan data kepada pengumpul data misalnya data diberikan dalam bentuk 
literatur atau studi pustaka.
97
 Adapun yang menjadi sumber data sekunder dalam 
penelitian ini berupa dokumen-dokumen yang diperoleh peneliti dari studi pustaka 
dengan mempelajari berbagai macam karya tulis yang berhubungan dengan 
profesionalisme guru PAI berserta impementasinya dan pembelajaran daring dari 
instansi atau lembaga bersangkutan.  
5. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumplan data merupakan salah satu yang sangat penting dan 
dapat mempengaruhi kualitas dari hasil penelitian. Dalam penelitian yang 
menggunakan metode kualitatif, adapun teknik yang bisa digunakan dalam 
penelitian ini yaitu terdapat dua cara, metode interaktif dan non interaktif. Metode 
interaktif meliputi wawancaa mendalam, observasi terlibat, dan dokumentasi. 
Sedangkan metode non interaktif meliputi pencatatan arsip dokumen, kuisoner, 
dan observasi tidak terlibat. 
98
 
Dalam penelitian ini metode penelitian yang diguanakan yaitu metode 
interktif yaitu berupa wawancara, observasi dan dokumentasi. Adapun 
penjelasannya sebagai berikut : 
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a. Wawancara (Interview) 
Wawancara adalah proses mendapatkan keterangan atau informasi dari 
suatu hal atau masalah yang dilakukan dengan interaksi tanya jawab.
99
 Sedangkan 
Sutrisno Hadi berpendapat bahwa anggapan yang perlu dipegang oleh peneliti 
dalam menggunakan metode interview atau wawancara adalah sebagai berikut :
100
 
1. Bahwa responden (subjek) adalah orang yang paling tahu tentang 
dirinya sendiri. 
2. Bahwa segala hal yang telah dinyatakan oleh subyek kepada peneliti 
adalah benar dan dapat dipercaya. 
3. Bahwa interpretasi subjek tentang pertanyaan-pertanyaan yang 
diajukan peneliti kepadanya adalah sama dengan apa yang 
dimaksudkan oleh peneliti. 
Tujuan dari dilaksanakannya wawancara untuk mengumpulkan informasi 
yang lengkap, dan akurat. Ada beberapa faktor yang mempengaruhi kualitas dari 
hasil wawancara dan harus dikontrol oleh peneliti yakni jenis kelamin 
pewawancara atau orang yang melakukan wawancara, perlaku pewawancara, dan 
situasi saat wawancara. 




1) Menentukan setting atau tempat 
2) Memahami bahasa dan kebudayaan responden pertisipan 
3) Mempersiapkan cara memperkenalkan diri. 
4) Menciptakan kepercayaan 
5) Mengumpulkan bahasa yang empiris 
6) Menempatkan seorang informan 
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Dalam penelitian ini peneliti akan melakukan wawancara kepada beberapa 
narasumber yaitu : 
1) Sholikhah, S.Pd, M.Si selaku Kepala Sekolah SDN Tambak Kalisogo 2. 
2) Zahrotul Maftuhah, S.Pd selaku guru mata pelajaran Pendidikan Agama 
Islam SDN Tambak Kalisogo 2. 
3) Dan siswa kelas 5 SDN Tambak Kalisogo 2. Peneliti memilih 4 siswa 
dari 16 siswa kelas 5 yang akan menjadi narasumber wawancara. 
Peneliti memilih 4 siswa tersebut dengan teknik Simple Random 
Sampling yang artinya suatu cara pengambilan sampel dimana setiap 
anggota populasi diberikan kesempatan yang sama untuk terpilih 
menjadi sempel. Pengambilan sempel ini dilakukan secara acak namun 
tetap diharapkan untuk mampu menjadi represantasi dari populasi.
102
 
Wawancara ini dilakukan untuk menjawab rumusan masalah yang pertama 
dan kedua yaitu Bagaimana perencanaan profesionalisme dan penerapan 
profesionalisme guru dalam pembelajaran daring pada mata pelajaran PAI di SDN 
Tambak Kalisogo 2 Kecamatan Jabon Kabupaten Sidoarjo.  
b. Metode Observasi 
Menurut Nasution, Pengertian dari kata observasi merupakan dasar dari 
sebuah ilmu pengetahuan, dimana penelitian tidak akan bisa bekerja tanpa adanya 
data dan fakta yang terjadi dikehidupan yang nyata. Observasi juga dapat 
diartikan sebagai pengamatan yang disertai dengan pencatatan  tersusun secara 
sistematis atas fenomena-fenomena yang diteliti.
103
 Sedangkan pengertian Metode 
observasi merupakan teknik pengumpulan data dengan melakukan pengamatan 
pada setiap kejadian yang sedang berlangsung dan mencatat informasi yang 
berhubungan dengan penelitian dengan alat-alat observasi.
104
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Metode observasi ini digunakan untuk mengumpulkan data lapangan 
tentang situasi umum lokasi penelitian dan mengamati penerapan implementasi 
profesionalisme guru khususnya dalam mengajar mata pelajaran PAI 
menggunakan pembelajaran daring pada saat pembelajaran berlangsung atau 
diluar jam pembelajaran. Penelitian ini dilaksanakan setiap hari selasa sesuai 
dengan jadwal mata pelajaran PAI dikelas 5. 
c. Metode Dokumentasi 
Metode dokumentasi merupakan salah satu teknik pengumpulan data 
dengan mengumpulkan dan menganalisa dokumen-dokumen baik itu dokumen 
tertulis, gambar maupun elektronik.
105
 Metode dokumentasi termasuk teknik 
pengumpulan data yang bisa berfungsi sebagai pelengkap dan memperkuat data 
sebelumnya yaitu wawancara dan observasi. Metode ini digunakan peneliti untuk 
mengetahui data-data profil sekolah, jumlah guru dan siswa serta data-data terkait 
penelitian lainnya. 
Dokumentasi yang dibutuhkan dalam penelitian ini untuk melengkapi dan 
memperkuat data yaitu hasil belajar siswa seperti tugas harian, media yang 
digunakan ketika pembelajaran, ujian tengah semester dan ujian akhir semester 
setelah menempuh membelajaran daring.  
6. Analisis Data 
 Analisis data merupakan proses pencarian dan penyususnan data yang 
diperoleh secara sistematis dari hasil observasi, wawancara dan dokumentasi. 
Caranya adalah mengorganisasikan data kedalam beberapa ketegori, kemudian 
menjabarkannya kedalam pola, kemudian menjabarkan ke unit-unit, melakukan 
sintesa,menyusun ke dalam pola, dan memiliki mana yang penting atau akan 
dipelajari juga membuat kesimpulan dari hasil penelitian tersebut sesuai 
pemahaman diri sendiri dan orang lain.
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 Menurut Nasution, analisis data dimulai 
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ketika memulai pembuatan rumusan masalah, penjelasan masalah, sebelum 
melakukan penelitian, dan berlangsung terus-menerus sampai penulisan hasil 
penelitian. 
 Analisis data menjadi pegangan seorang peneliti selanjutnya. Dalam 
penelitian kualitatif analisis data lebih berfokus pada saat proses penelitian 
dilapangan. Tugas yang dilakukan peneliti yaitu mengadakan analisis tentang data 
yang diperoleh agar diketahui maknanya. Intepretasi data harus bisa melebihi 
mentransenden deskripsi belaka. Jika peneliti tidak dapat melakukan intepretasi 
dan hanya menyajikan data deskriptif saja, maka kevalidan dari data penelitian itu 
masih dipertanyakan.
107
 Proses analisis data membutuhkan waktu yang cukup 
lama agar mendapatkan data-data yang dibutuhkan dari hasil wawancara, 
observasi dan dokumentasi. Setelah terkumpul, maka peneliti akan menganalisis 
secara deskriptif yakni dengan menguraikan implementasi profesionalisme guru 
terhadap pembelajaran daring pada mata pelajaran PAI. 
Dalam proses analisis data terdapat tahapan-tahapan yang harus dilakukan. 
Berikut ini tahapan dari analisis lapangan :
108
 
1) Analisis Sebelum Lapangan  
Penelitian kualitatif seperti yang telah dijelaskan diatas telah melakukan 
analisis data sebelum peneliti memasuki lapangan. Analisis dilakukan terhadap 
data dari pendahuluan, atau data sekunder yang akan digunakan untuk 
menentukan fokus penelitian.  Namun fokus penelitian ini bersifat sementara, dan 
akan berubah serta berkembang setelah peneliti masuk ke lapangan. 
2) Analisis Data Lapangan 
Peneliti yang telah melakukan pengumpulan data apabila sudah melakukan 
analisis namun masih belum dapat menjawab rumusan masalah maka peneliti 
akan melakukan pengumpulan data lagi sampai data yang dikumpulkan dianggap 
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kredibel. Miles dan Huberman, menemukakan bahwa aktivitas dalam analisis data 
pada penelitian kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara terus-
menerus. Berikut beberapa tahapan yang dilakukan selama proses analisis data :
109
 
a. Reduksi Data 
Reduksi data adalah pengurangan data yang sudah terkumpul, dilakukan 
dengan memilih data yang baru serta data yang dianggap penting dengan fokus 
penelitian. Reduksi data juga dapat disebut dengan proses pemilihan atau 
penyederhanaan data untuk memilih hal-hal yang pokok guna memfokuskan pada 
hal-hal yang penting. Dapat diartikan juga reduksi data yaitu merangkum data. 
Langkah-langkah yang dilakukan dalam reduksi data yaitu menajamkan analisis, 
menggolongkan kedalam uraian singkat, membuang yang tidak perlu, dan 
mengkategorikan data untuk bisa ditarik kesimpulan.  
b. Penyajian Data 
 Setelah melakukan reduksi data, selanjutnya yaitu mendisplaykan data 
atau menyajikan data. Dalam penelitian kualitatif data dapat disajikan dalam 
bentuk tabel, grafik, pictogram dan sejenisnya.  Dalam penelitian kualitatif, 
penyajian data bisa dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar 
kategori dan sejenisnya. Dalam penyajian data maka akan memudahkan untuk 
memahami apa yang terjadi, dapat memudahkan langkah selanjutnya. 
110
 
c. Menyimpulkan Data 
 Kesimpulan dalam penelitian kualitatif merupakan temuan baru yang 
sebelumnya belum pernah ada. Temuan dapat berupa deskripsi atau gambaran dari 
suatu objek yang sebelumnya masih belum jelas menjadi jelas dan dapat 
dipahami. Dalam penelitian kualitatif terdapat kesimpulan awal yang 
memungkinkan mampu menjawab rumusan masalah yang telah dirumuskan dari 
awal. Tetapi tidak menutup kemungkinan kesimpulan awal tersebut dapat berubah 
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didukung dengan bukti-bukti yang kuat dan mendukung pada tahap pengumpulan 
data berikutnya. di karena pula rumusan masalah dalam penelitian kualitatif masih 
bersifat sementara yang akan berkembang setelah penelitian terjadi di lapangan.
111
 
7. Pengujian Keabsahan Data 
Uji keabsahan data dalam sebuah penelitian sering ditekankan pada uji 
validitas dan reliabilitas. Validitas memiliki arti derajat ketetapan antar data yang 
tejadi pada objek pnelitian dengan daya yang dapat dilaporkan oleh peneliti. 
Dengan kata lain data yang valid adalah data yang tidak berbeda antara data yang 
dilaporkan dengan data yang sesungguhnya terjadi pada objek penelitian. 
Sedangkan reliabilitas bermakna menurut penelitian kualitatif suatu realitas itu 
bersifat majemuk atau ganda, dinamis atau selalu berbah-ubah, sehigga tidak ada 
konsisten dan berulang.  Selain itu cara melaporkan penelitian bersifat 
individualistik yaitu selau berbeda antar individu karena setiap indivisu 
menggunakan bahasa dan cara berfikir masing-masing.
112
 
Dalam pengujian keabsahan data, metode kualitatif menggunakan 
beberapa teknik yaitu :
113
 
a. Perpanjang Kehadiran Penelitian 
 Perpanjangan kehadiran peneliti akan memungkinkan meningkatnya 
tingkat kepercayaan data yang dikumpulkan. Selain itu ketika peneliti terjun ke 
lapangan lebih panjang, peneliti dapat mendeteksi dan memperhitungkan 
kesalahan yang mungkin mengotori data. Perpanjangan kehadiran peneliti juga 
bertujuan untuk membangun kepercayaan pada subjek terhadap peneliti dan juga 
kepercayaan diri peneliti sendiri.  
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b. Ketekunan Pengamatan (Persistent Observation) 
 Mengadakan observasi secara terus-menerus terhadap objek penelitian 
guna mamhami dengan lebih mendalam kepaa berbagai aktivitas yang sedang 
terjadi di lokasi penelitian.  
c. Triangulasi 
 Merupakan teknik pemeriksaan beabsahan data yang memanfaatkan suatu 
yang lain dari luar data untuk keperluan pengecekan atau pembanding terhadap 
data. Triangulasi yang dilakukan dalam penelitian ini adalah triangulasi teknik 
dengan cara mengecek data kepada sumber yang sama namun dengan teknik yang 
berbeda. Misalnya data diperoleh dengan wawancara, lalu dicek dengan observasi, 
dokumentasi atau kuesioner. Apabila dengan tiga teknik tersebut menghasilkan 
data yang berbeda-beda, maka peneliti melakukan diskusi lebih lanjut kepada 




8. Prosedur Penelitian 
Peneliti harus mengetahui langkah-langkah yang harus dilakukan dalam 
proses penelitiannya. Dalam penelitian kualitatif, langkah-langkah ini disusun 
secara sistematis untuk memperoleh data dan hasil yang rapi dan benar. Ada 
beberapa tahapan tahapan dari pintu belakang :
115
 
a. Tahap Pra Lapangan 
1) Menyusun rancangan penelitian. Pada tahap ini peneliti membuat 
usulan penelitia berupa proposal yang diajukan kepada dosen 
pembimbing. 
2) Memilih lapangan penelitian. Peneliti memilih SDN Tambak Kalisogo 
2 sebagai lokasi penelitian ini berdasarkan beberapa pertimbangan. 
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Salah satunya yaitu karena sekolah ini merupakan salah satu sekolah 
dasar terbaik di kecamatan Jabon. Selain itu dengan adanya para 
pendidik khususnya guru PAI yang sudah memiliki banyak sekali  
pengalaman dibidang pendidikan agama islam tentunya memiliki 
profesionalisme guru. 
3) Menilai lapangan. Pada tahapan ini dilakukan untuk mendapatkan 
gambaran terkait SDN Tambak Kalisogo 2. 
4) Memilih dan memanfaatkan informan. Pada tahap ini peneliti memilih 
narasumber-narasumber yang benar-benar mengetahui implementasi 
profesionalisme guru sehingga dapat dimanfaatkan dalam proses 
pengumpulan data.  
5) Menyiapkan perlengkapan untuk meneliti. Pada tahap ini, peneliti 
mempersiapkan kebutuhan dan segala sesuatu yang dibutuhkan dalam 
penelitian. 
b. Tahap Lapangan 
Pada tahapan ini terbagi menjadi tiga yaitu : 
1. Memahami latar belakang penelitian dan mempersiapkan diri 
2. Memasuki lapangan. Tahap ini ketika peneliti terjun ke lapangan secara 
langsung.  
3. Berperan serta dalam pengumpulan data. Pada tahapan ini peneliti 











PAPARAN DATA DAN HASIL PENELITIAN 
A. Paparan Data 






















: 962 m 
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2. Visi, Misi dan Tujuan SDN Tambak Kalisogo 2 Kecamatan Jabon 
Kabupaten Sidoarjo 
a. Visi Sekolah 
Santun dalam budaya, unggul dalam IPTEK dan IMTAQ. 
b. Misi Sekolah 
1. Mewujudkan budaya tertib, disiplin, santun dalam ucapan, sopan dalam 
perilaku terhadap sesama berdasarkan iman dan takwa. 
2. Meningkatkan prestasi belajar siswa, baik akademik maupun non 
akademik. Minimal sama dengan KKM sehingga semakin berkurang 




3. Meningkatkan prestasi ujian sekolah, mampu bersaing dan 
meningkatkan prosentase lulusan yang diterima di SLTP Negeri. 
4. Meningkatkan prestasi dalam berbagai acara perlombaan atau festifal 
baik akademik ataupun non akademik. 
5. Meningkatkan kecerdasan, keterampilan, dan memiliki kemampuan 
dasar life skill sebagai salah satu bekal hidup mandiri dimasa depan. 
6. Meningkatkan penguasaan IPTEK dan penerapannya. Serta mampu 
mengikuti arus perkembangan teknologi. 
7. Meningkatakan pengalaman ajaran agama sehingga terbangun insan 
yang beriman, bertaqwa, dan berakhlak mulia.  
8. Meningkatkan aktifitas pengembangan diri yang diimplementasikan 
lewat berbagai kegiatan ekstrakurikuler, diantaranya keagamaan dan 
kepramukaan.  
c. Tujuan Sekolah  
Manejemen sekolah harus mampu memahami bahwa sekolah merupakan 
bagian dari invertasi dalam bentuk lain bagi masyarakat. Masyarakat memiliki 
harapan yang penuh agar putra dan atau putri mereka dapat menjadi anak yang 
sukses, sehingga masyarakat merasa berhasil dalam menitipkan anak-anaknya di 
sekolah. Oleh karena itu manejemen sekolah harus mempersiapkan dengan sebaik 
mungkin langkah apa saja yang harus dilaksanakan berkenaan dengan hal 
tersebut.  
3. Daftar Guru dan Karyawan 
 SDN Tambak Kalisogo 2 Kecamatan Jabon Kabupaten Sidoarjo didukung 
oleh tenaga pengajar yang ashli dalam bidangnya. Jumlah pendidi sudah memadai 
dengan standar yang ditetapkan. Jumalh keseluruhan guru yaitu 11 orang 
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4. Daftar Siswa  
Jumlah peserta didik pada tahun pelajaran 2020/2021 adalah 121 siswa 
dengan rincian : 
a. Siswa kelas I berjumlah 22 anak 
b. Siswa kelas II berjumlah 13 anak 
c. Siswa kelas III berjumlah 20 anak 
d. Siswa kelas IV berjumlah 22 anak 
e. Siswa kelas V berjumlah 23 anak 
f. Siswa kelas VI berjumlah 21 anak 
5. Daftar Sarana dan Prasana 
 Sarana dan prasarana merupakan salah satu unsur penunjang keberhasilan 
dalam proses belajar mengajar dan dalam upaya tercapainya tujuan yang hendak 
dicapai. Sarana dan prasarana yang terdapat pada sekolah SDN Tambak Kalisogo 
2 yaitu :  
No. Bangunan Banyak 
 1. Tanah dan Gedung 
A. Ruang Belajar 
B. Ruang Kepala Sekolah  
C. Gudang Dan Kamar Kecil 
D. Perpustakaan 








2.  Mebel dan Papan Data 
A. Bangku Siswa 
B. Meja Guru 
C. Kursi Guru 
D. Lemari Guru 
E. Papan Data Sekolah 
F. Papan Data Kelas 
G. Rak Buku 














3.  Alat Peraga 
A. Peraga IPA 
B. Globe 
C. Peraga Matematika 
D. Peraga Bahasa Indonesia 







4.  Alat Pendidikan Jasmani 
A. Tiang Loncat Tinggi 
B. Net Bulutangkis 
C. Net Volly Dan Bola Volly 






5.  Alat Usaha Kesehatan Sekolah 
A. Alat Pengukur Tinggi Badan 
B. Alat Timbangan Berat Badan 
C. Dipan 
D. Kasur 







6.  Alat-Alat Elektronik 






G. Sound System 











6. Program Sekolah 












Pengembangan Kompetensi Lulusan 
Pengembangan Standar Isi 
Pengembangan Standar Proses 
Pengembangan Pendidik Dan 
Tenaga Kependidikan 
Pengembangan Sarana Dan 
Prasarana Sekolah 
Pengembangan Standar Pengelolaan 
Pengembangan Standar Pembiayaan 
Pengembangan Dan Implementasi 
Sistem Penilaian 
Belanja Pegawai 






B. Hasil Penelitian 
 Pada hasil penelitian ini, peneliti akan menyajikan uraian pembehasan 
hasil penelitian yang sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh peneliti. Data 
yang peneliti peroleh berdasarkan observasi, wawancara dan dokumentasi di SDN 
Tambak Kalisogo 2 Kecamatan Jabon Kabupaten Sidoarjo dengan hasil penelitian 
yang tidak lepas dengan fokus penelitian. 
 1. Perencanaan Profesionalisme Guru dalam Pembelajaran Daring 
pada Mata Pelajaran PAI di SDN Tambak Kalisogo 2 Kecamatan Jabon 
Kabupaten Sidoarjo 
Perencanaan merupakan tahapan awal yang harus dilakukan sebelum 
melaksanakan suatu kegiatan serta untuk mengetahui tujuan apa yang akan 
dicapai. Guru sebagai suatu profesi yang profesional dituntut untuk 
meningkatakan profesionalisme terlebih dalam menghadapi pembelajaran daring. 
Dalam hal ini juga termasuk peningkatan profesionalisme guru PAI. Adapun 
perencanaan profesionalisme guru PAI dalam pembelajaran daring pada mata 
pelajaran PAI yang telah dilakukan yaitu : 
Pertama, guru PAI mengikuti kegiatan KKG (Kelompok Kerja Guru). 
KKG merupakan  kegiatan yang dilaksanakan setiap satu bulan sekali pada 
tingkat gugus kecamatan atau kabupaten. Pada masa pandemi dan 
diberlakukannya pembelajaran secara daring, KKG tetap dilaksanakan offline 
dengan memberlakukan protokol kesehatan yang ketat seperti pemakaian masker, 
pembatasan jumlah peserta, serta mempersingkat waktu pelaksanaan KKG. 
Kegiatan ini wajib diikuti oleh seluruh guru PAI di setiap sekolah.  
Salah satu tujuan diselenggarakannya KKG yaitu meningkatkan proses 
pendidikan dan pembelajaran yang juga dapat meningkatkan hasil belajar peserta 
didik. Di dalam pelaksanan KKG ini guru mendapatkan berbagai infomasi dan 
dibimbing dalam menjalankan proses pembelajaran daring, baik dalam segi materi 
yang disampaikan, media apa yang akan digunakan, cara pembuatan soal yang 




Pada  masa pandemi dan mulai diberlakukannya pembelajaran daring, 
kegiatan KKG PAI tetap diselenggarakan karena akan sangat membantu guru PAI 
apabila terdapat kendala dalam proses pembelajaran daring. KKG PAI pada masa 
pandemi pertama dilaksanakan pada bulan juli 2020. Dalam KKG tersebut 
membahas mengenai pengurangan atau pemangkasan materi PAI selama 
pembelajaran daring. Hal ini dilakukan dengan menimbang dan melihat alokasi 
waktu pada pembelajaran daring berbeda dengan pembelajaran tatap muka 
sehingga menghasilkan kesepakatan yang dibuat oleh guru PAI dalam kegiatan 
KKG bahwa mengurangi materi PAI yang akan disampaikan kepada peserta didik 
pada satu tahun pembelajaran.  
Pembahasan mengenai pemangkasan materi PAI pada pembelajaran daring 
ini dilaksanakan pada KKG  kabupaten.  Hasil dari kesepakatan yang dibuat 
dalam KKG tersebut kemudian disampaikan oleh ketua gugus KKG kabupaten 
kepada KKG Kecamatan. Sebelum pembelajaran daring materi yang disampaikan 
oleh guru untuk pembelajaran PAI terdapat 10 materi pokok pembelajaran dengan 
terdepat beberapa KD (Kompetensi Dasar) didalam setiap materi pembelajaran  
namun Pada pembelajaran daring hanya menggunakan tiga Materi pokok 
pembelajaran.  
Dalam proses pemangkasan materi untuk pembelajaran daring ini, setiap 
guru pada tingkat gugus kecamatan diwajibkan menyiapkan materi berupa video 
atau power point beserta penjelasannya sesuai dengan pembagian materi yang 
sudah ditetapkan oleh dinas Kabupaten yang dijadikan sebagai acuan keseluruhan 
guru dalam menyampaikan materi.  Berikut tahapan pemberian acuan materi PAI 
untuk pembelajaran daring dibagikan kepada setiap guru PAI : 
NO. Tanggal Kegiatan  
1. 24 – 30 juni 2020 Pembagian informasi kepada guru PAI untuk 
pembuatan video atau power point dari materi 
yang sudah dibagi sebelumnya. 




video atau power point kepada KKG kabupaten 
3. 6 – 8 juli 2020 Anggota KKG kabupaten mengedit hasil kerja 
guru yang disetor. 
4. 9 juli 2020 Semua video atau power point disetor ke dinas 
5. 10 – 11 juli 2020 KKG kabupaten membagikan hasil video atau 
power point dari materi yang sudah di periksa 
dinas kepada kepala KKG kecamatan 
6. 11 – 12 juli 2020 Video atau power point materi dibagikan kepada 
seluruh guru PAI.  
 
Materi-materi yang dipilih dalam pembelajaran daring yaitu materi-materi 
yang erat hubungannya dengan kehidupan sehari-hari agar dapat dengan  mudah 
diimplementasikan. Alasan lain yaitu dipilihnya beberapa materi yang mudah 
dipahami oleh peserta didik. materi PAI yang dipilih ini sudah melalui 
pertimbangan, kesepakatanan dan diskusi dalam KKG guru PAI tingkat 
Kabupaten.   
Ketetapan pemangkasan materi pada pembelajaran daring ini bertujuan 
agar semua materi PAI tetap dapat disampaikan secara menyeluruh dan lebih 
memudahkan peserta didik apabila materi yang tidak terlalu banyak melihat 
alokasi waktu yang berkurang pada pembelajaran daring untuk mata pelajaran 
PAI. Serta karena pembelajaran daring berlangsung seluruhnya dengan online dan 
hanya dapat dilakuka peserta didik dirumah masing-masing tentunya 
menimbulkan rasa bosan apabila berlangsungnya pembelajaran terlalu lama. 
Seperti yang telah dipaparkan oleh Ibu Zahrotul Maftuhah, S.Pd  selaku Guru PAI 
SDN Tambak Kalisogo 2, 
“Pada salah satu pembahasan dari KKG Terdapat peringkasan Materi yang 








Kegiatan KKG PAI pada masa pembelajaran daring selanjutnya 
membahas tentang pembuatan soal HOTS (Higher Order Thinking Skills) untuk 
pembelajaran daring. Dalam hal ini kegiatan KKG untuk pembuatan soal akan 
dibahas terlebih dahulu di KKG kabupaten yang kemudian akan disampaikan 
kepada KKG kecamatan. Kegiatan pembuatan soal berbasis HOST untuk 
pembelajaran daring berfokus pada pelatihan mengenai tahapan dalam 
penyusunan soal. Langkah-langkanya diawali dari menganalisis KD, menyusun 
kisi-kisi soal, dan menulis butir pertanyaan sesuai dengan kisi-kisi soal, dan 
menyusun pedoman atau kunci jawaban berdasarkan soal HOTS yang telah 
dibuat.  
Ketetapan soal HOTS dari kabupaten dapat diubah dan disesuaikan dengan 
kemampuan peserta didik pada tingkat kecamatan. Apabila terdapat soal-soal 
yang terlalu sulit untuk peserta didik dalam tingkat gugus kecamatan. Kemudian 
Guru-guru PAI pada tingkat kecamatan akan mendiskusikan untuk menentukan 
soal-soal yang sesuai dengan peserta didik. Meskipun terjadi perubahan soal Guru 
PAI tetap memperhatikan kisi-kisi dari dinas pendidikan Kabupaten. Guru PAI 
hanya akan mengolah dan menyederhanakan bahasa yang digunakan dalam soal 
agar lebih mudah dipahami. Pada intinya guru PAI di setiap sekolah memiliki 
otoritas untuk membuat soal sesuai dengan kemampuan peserta didik dengan tetap 
memperhatikan kisi-kisi yang sudah ditetapkan dalam KKG PAI mengenai soal 
HOTS. Seperti yang telah dipaparkan oleh Ibu Zahrotul Maftuhah, S.Pd  selaku 
Guru PAI SDN Tambak Kalisogo 2, 
“KKG  yang diikuti oleh guru PAI tetap dilaksanakan  sebulan sekali pada 
masa pandemi. KKG Kabupaten Salah satu pembahasannya penyusunan 
soal HOTS. Dalam ketetapan soal apabila peserta didik sulit memahami, 
akan diubah pada tingkat kecamatan menyesuaikan peserta didik”.
117
 
                                                          
116
 Wawancara kepada ibu Zahrotul Maftuhah, guru PAI SDN Tambak Kalisogo 2 Kecamatan 








Kegiatan Kelompok Kerja Guru (KKG)  
 Kedua, keikutsertaan guru PAI dalam kegiatan Diklat (Balai Pendidikan 
an Pelatihan). Kegiatan Diklat  dilaksankan kurang lebih dua kali dalam satu 
tahun yang diadakan oleh dinas pendidikan, lembaga-lembaga yang bergerak 
dalam bidang pendidikan atau Kementrian agama (KEMENAG). Terkadang 
kegiatan diklat juga termasuk dalam serangkaian kegiatan KKG. Kegiatan diklat 
sering kali dilaksanakan pada tingkat kabupaten.  
Pada masa pandemi kegiatan diklat tetap dilaksanakan offline dengan 
memberlakukan protokol kesehatan yaitu menjaga jarak, pembatasan waktu diklat 
dan pemakaian masker. Hal ini juga membuat diklat dilaksanakan hanya pada 
tingkat kecamatan untuk meminimalisir kerumunan orang pada suatu kegiatan. 
Mengikuti kegiatan diklat sangat membantu guru dalam proses pembelajaran 
karena dalam diklat membantu guru menyelesaikan berbagai masalah yang 
dihadapi disekolah masing-masing. Seperti yang telah dipaparkan oleh Ibu 




“Seorang guru PAI penting mengikuti kegiatan diklat karena akan sangat 
membantu kinerja seorang guru dalam proses pembelajaran juga dalam 
kegiatan diklat melatih memapuan guru untuk menyelesaikan masalah”.
118
 
Diklat yang dilaksanakan untuk perencanaan profesioalisme guru dalam 
pembelajaran daring  yang diikuti oleh guru PAI bertemakan pengembangan 
keprofesian berkelanjutan (PKB). Kegiatan ini diselenggarakan oleh dinas 
pendidikan kabupaten pada bulan Desember 2020. Tujuan khusus dari kegiatan 
PKB yaitu memfasilitasi guru untuk mencapai standar kompetensi profesi yang 
telah ditetapkan dalam pembelajaran daring, memotivasi guru agar tetap memiliki 
komitmen melaksanakan tugas pokok dan fungsinya sebagai tenaga profesional 
terlebih dalam pembelajaran daring. Sedangkan tujuan dari keikutsertaan guru 
dalam kegiatan ini untuk peserta didik yaitu dengan guru PAI mengikuti kegiatan 
ini akan menjamin peserta didik mendapatkan pelayanan dan pengalaman belajar 
yang efektif.  
 
Gambar 1.2 
Kegiatan Diklat Guru PAI  
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2. Pelaksanaan Profesionalisme Guru dalam Pembelajaran Daring pada 
Mata Pelajaran PAI di SDN Tambak Kalisogo 2 Kecamatan Jabon 
Kabupaten Sidoarjo 
 Pada pembahasan sebelumnya mengenai perencanaan profesionalisme 
guru dalam pembelajaran daring pada mata pelajaran PAI menyebutkan bahwa 
mengikuti KKG PAI dan diklat merupakan bentuk dari perencanaan 
profesionalisme guru, maka kemudian hasil penelitian selanjutnya yaitu 
Pelaksanaan profesionalisme guru pada pembelajaran daring.  
 Pertama, KKG PAI yang diikuti oleh guru PAI yang memiliki fokus 
pembahasan mengenai pembelajaran daring yaitu terdapat dua tema pemangkasan 
materi pokok dalam pembelajaran daring dan  pembuatan soal berbasis HOTS. 
Penerapan Pemangkasan materi yang dilakukan melalui kesepakatan guru PAI 
dalam KKG PAI di SDN Tambak Kalisogo 2 Kecamatan Jabon Kabupaten 
Sidoarjo yaitu materi yang disampaikan kepada peserta didik hanya tiga materi 
Pokok yang mulai dilaksanakan pada bulan Juli 2020. Penerapannya pada peserta 
didik kelas 5 yaitu tiga materi pokok yang disampaikan selama satu tahun 
pelajaran antara lain : Mari Belajaran Al Quran surat At Tin, Bulan Ramadhan 
Yang Indah dan Rasul Idolaku. Materi-materi ini dipilih dan disepakati oleh guru 
PAI karena erat hubungannya dengan kehidupan sehingga dapat dimanfaat peserta 
didik untuk kehidupans sehari-hari. Serta materi-materi diatas dirasa paling 
mudah untuk dipahami meskipun disampaikan oleh guru PAI dengan video 
pembelajaran saja. 
 Kemudian Kegiatan KKG PAI yang khusus membahas pembelajaran 
daring berikutnya dilaksanakan pada bulan Desember 2020 dengan pembahasan 
pembuatan soal berbasis HOTS untuk pembelajaran daring. Pada penerapannya di 
SDN Tambak Kalisogo 2 Kecamatan Jabon Kabupaten Sidoarjo soal-soal yang 
digunakan untuk evaluasi pembelajaran daring menggunakan dari hasil KKG PAI 
kabupaten namun sedikit merubah bahasa yang digunakan karena menyesuaikan 




soal yang diberikan dari dinas pendidikan kabupaten dikhawatirkan terlalu sulit 
dipahami oleh peserta didik di SDN Tambak Kalisogo 2 jadi guru menganti 
bahasa yang digunakan dalam soal dengan tetap memperhatikan kisi-kisi yang 
sudah ditetapkan. Contoh soal HOTA yang digunakan Guru PAI dalam kegiatan 
pembelajaran yaitu dalam materi Rasul Idolaku untuk kelas 5 : sebutkan sikap-
sikap yang dapat diteladani dari Rasul untuk kehidupan sehari-hari ! 
 Kedua, kegiatan yang diikuti oleh guru PAI dalam perencanaan 
profesionalisme adalah Diklat. Kegiatan ini dilaksanakan pada 10 Desember 2020 
yang merupakan dari serangkaian kegiatan KKG PAI kabupaten. Diklat ini 
bertemakan Pengembangan Keprofesian Berkelanjutan (PKB). salah satu tujuan 
dari kegiatan tersebut memotivasi guru untuk memiliki komitmen dalam 
melaksanakan tugas pokok dan fungsinya sebagai tenaga profesional. 
Penerapannya dalam pembelajaran daring di SDN Tambak Kalisogo 2 kecamatan 
Jabon Kabupaten Sidoarjo yaitu guru PAI menguasai materi serta dapat 
memanfaat teknologi infomasi dan komunikasi dalam pembelajaran daring. Hal 
ini berdasarkan pada proses pembelajaran daring, guru PAI menggunakan media 
pembalajaran yang bervariasi, inovatif dan tidak monoton menggunakan metode 
ceramah dalam penyampaian materi.  
 Pembelajaran daring yang diterapkan di SDN Tambak Kalisogo 2 
merupakan tipe pembelajaran jarak jauh asinkronus.Tipe ini dipilih karena 
keterbatasan jaringan. Tipe pembelajaran ini juga paling mudah diterapkan di 
sekolah ini karena akan memudahkan guru dalam penjelasan materi dan peserta 
didik dalam penyerapan materi. Selanjutnya Pelaksanaan profesionalisme guru 
dalam proses pembelajaran pada mata pelajaran PAI, menurut PERMENDIKNAS 
RI (Peraturan Menteri Pendidikan Nasional) No. 41 Tahun 2007 merupakan 
implementasi dari RPP, pelaksanaan pembelajaran meliputi kegiatan 
pendahuluan, kegiatan inti dan kegiatan penutup . hal ini juga berlaku pada 




 Pertama, kegiatan pendahulun atau kegiatan pembuka pembelajaran. 
Sebelum memulai pembelajaran daring guru PAI telah menyusun RPP serta 
menyiapkan materi dan media yang akan disampaikan pada setiap pertemuan. 
kegiatan pendahuluan diawali dengan Guru menyapa peserta didik dengan 
mengucapkan salam, kemudian dilanjutkan dengan membaca doa awal belajar. 
Setelah itu guru PAI memeriksa keaktifan peserta didik dengan melakukan absen 
untuk memeriksa apakah keseluruhan peserta didik telah menggunakan atribut 
sekolah lengkap yaitu seragam sekolah karena meskipun pembelajaran dilakukan 
daring, peserta didik tetap menggunakan seragam sekolah dengan tujuan melatih 
kedisplinan dan tetap menjaga kerapian peserta didik. Kegiatan pendahuluan ini 
beralokasi waktu lima menit.  
 Kedua, kegiatan inti. Pada kegiatan ini guru akan menyampaikan dan 
menjelaskan materi sesuai dengan silabus dengan menggunakan media yang 
sudah disiapkan sebelumnya. Guru PAI tentunya telah menyiapkan media 
pembelajaran untuk pembelajaran daring yang beragam jenis. Salah satu contoh 
media yang digunakan guru PAI dalam pembelajaran daring dengan materi surat 
At Tiin pada kelas lima. Guru telah menyiapkan video edukatif berisi tentang 
bacaan surat At Tiin beserta artinya. Kelebihan dari penggunaan video edukatif 
ini, peserta didik dapat mengulang-ulang video apabila materi yang disampaikan  
belum dapat dipahami serta penggunaan video edukatif ini diharapakan akan 
mempermudah peserta didik dalam pemahaman materi karena lebih menarik 
untuk dilihat. 
 Setelah peserta didik memperhatikan video tersebut dan mengetahui 
bacaan surat At Tiin dengan baik dan benar, guru PAI akan memberikan tugas 
kepada peserta didik untuk membaca lagi sendiri surat At Tiin berulang-ulang 
tanpa melihat video edukatif. Setelah peserta didik membaca berulang kali dan 
sudah lancar, peserta didik ditugaskan untuk mendokumentasikannya dalam 
bentuk video. Kemudian setelah peserta didik membuat video tersebut, peserta 




chat whatsapp pribadi. Alokasi waktu untuk kegiatan inti yaitu 25 menit pada 
setiap pertemuan. 
  Ketiga, kegiatan penutup. Setelah memberikan penjelasan dan evaluasi 
pada kegiatan inti, kemudian dilanjutkan dengan kegiatan penutup. Dalam 
kegiatan penutup guru PAI akan memberikan penguatan dari materi yang telah 
disampaikan sebelumnya. Pemberian penguatan materi ini berguna untuk lebih 
memberikan pemahaman peserta didik.  
 Guru PAI juga memberikan motivasi kepada peserta didik agar tetap 
bersemangat mengikuti pembelajaran dan tetap rajin untuk belajar meskipus 
pembelajaran berlangsung online. Tidak dapat dipungkiri bahwa pembelajaran 
daring lebih membosankan untuk peserta didik karena peserta didik tidak dapat  
belajar bersama dengan peserta didik lain disekolah dan hanya mengikuti 
pembelajaran dengan menyaksikan telepon genggam masing-masing tentunya 
akan menimbulkan rasa bosan dan lelah. Oleh karena dari itu guru PAI 
memberikan motivasi kepada peserta didik utnuk tetap bersemangat dan tetap 
rajin untuk belajar. setelah pemberian motivasi guru PAI menutup pembelajaran 
dengan  doa dan mengucapkan salam. Alokasi waktu untuk kegiatan penutup 
yaitu lima menit setiap pertemuan.   
 3. Evaluasi Penerapan Profesionalisme Guru dalam Pembelajaran 
Daring Pada Mata Pelajaran PAI di SDN Tambak Kalisogo 2 Kecamatan 
Jabon Kabupaten Sidoarjo 
 Evaluasi merupakan penilaian terhadap suatu hal serta untuk menentukan 
taraf kemajuan suatu hal tersebut. Adapun evaluasi penerapan profesionalisme 
guru dalam pembelajaran daring pada mata pelajaran PAI yang telah dilakukan 
yaitu : 
 Pertama, evaluasi yang dilakukan oleh kepala sekolah. Kepala sekolah 
berperan sangat besar terhadap segala sesuatu mengenai peserta didik dan proses 
pembelajaran. Dalam proses pembelajaran daring, kepala sekolah mewajibkan 




dengan tujuan guru benar-benar mempersiapkan pembelajaran dengan materi 
yang sesuai kepala peserta didik. Pada setiap hari kepala sekolah akan memeriksa 
RPP yang telah disusun oleh setiap guru.  
 Selain pemeriksaan RPP untuk pembelajaran daring, Kepala sekolah juga 
mengawasi langsung jalannya pembelajaran daring melalui masuk ke grup 
whatsapp pada setiap kelasnya dan setiap mata pelajaran. Hal ini dengan tujuan 
Kepala sekolah ingin memastikan RPP yang telah disusun oleh setiap guru sudah 
sesuai pada pelaksanaannya didalam proses pembelajaran. Namun kepala sekolah 
tidak terlibat dalam proses pembelajaran, karena kepala sekolah hanya berperan 
sebagai evaluator.  
 Selain itu kepala sekolah juga mengontrol berjalannya KKG dan diklat 
yang diikuti oleh seluruh guru. kepala sekolah memastikan setiap guru sudah 
menghadiri KKG atau diklat mewakili sekolah dengan mengikuti pembukaan 
setiap kegiatan yang diikuti oleh guru. Hal ini seperti yang telah dipaparkan oleh 
bu Sholikhah, S.Pd, M.Si selaku Kepala Sekolah di SDN Tambak Kalisogo 2 
sebagai berikut :  
“Saya masuk pada semua grup whatapss dengan tujuan mengawasi 
apakah guru memulai pembelajaran tepat waktu dan telah mengikuti RPP 




 Kedua, kegiatan KKG mini merupakan sebuah inovasi kegiatan yang 
berlaku di SDN Tambak Kalisogo 2. Hal yag melatar belakangi KKG mini ini 
yaitu dimulai pada bulan September 2014 dari  hasil supervisi oleh kepala 
sekolah. Supervisi tersebut menghasilkan bahwa ditemukan berbagai 
permasalahan yang terjadi pada guru-guru disekolah. Beberapa guru 
mengkomunikasikan kepada kepala sekolah secara langsung permasalahan yang 
terjadi. Hal ini membuat kepala sekolah mencanangkan suatu kegiatan yang dapat 
menyelesaikan permasalahan tersebut. Maka kepala sekolah memutus untuk 
membuat kegiatan KKG mini. 
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 KKG mini dilaksankan apabila terdapat permasalahan dalam proses 
pembelajaran, baik permasalah dari peserta didik maupun dari orang tua. 
Permasalah tersebut akan didiskusikan oleh guru-guru dan kepala sekolah untuk 
mendapatkan solusi terbaik untuk menyelesaikan masalah tersebut. KKG mini 
hanya diperuntukan untuk guru-guru yang mengajar di SDN Tambak Kalisogo 2. 
Waktu pelaksanaan KKG mini biasanya akhir minggu, sekaligus sebagai evaluasi 
mingguan. Pada saat pemberlakukan pembelajaran daring, KKG mini tetap 
dilaksanakan setiap minggunya karena tentunya terdapat berbagai pemasalahan 
selama proses pembelajaran daring. KKG mini akan sangat membantu guru dalam 
menyelesaikan permasalahan yang terjadi selama pembelajaran daring. Hal ini 
seperti yang telah dipaparkan oleh bu Sholikhah, S.Pd, M.Si selaku Kepala 
Sekolah di SDN Tambak Kalisogo 2 sebagai berikut :  
“KKG mini tetap dilaksankan ketika pandemi dan berlakukanya 
pembelajaran karena sangat membantu guru mengatasi permasalahan 
















PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN 
 Berdasarkan data dari hasil penelitian yang peneliti paparkan sebelumnya 
untuk mendeskripsikan implementasi profesionalisme guru dalam pembelajaran 
daring pada mata pelajaran PAI di SDN Tambak Kalisogo 2 Kecamatan Jabon 
Kabupaten Sidoarjo, yang di bagi dalam 3 fokus pembahasan, yakni (1) 
perencanaan profesionalisme guru dalam pembelajaran daring pada mata 
pelajaran PAI, (2) pelaksanaan profesionalisme guru dalam pembelajaran daring 
pada mata pelajaran PAI, dan (3) evaluasi profesionalisme guru dalam 
pembelajaran daring pada mata pelajaran PAI.   
 1. Perencanaan Profesionalisme Guru dalam Pembelajaran Daring 
pada Mata Pelajaran PAI Di SDN Tambak Kalisogo 2 Kecamatan Jabon 
Kabupaten Sidoarjo 
 Perencanaan dalam arti yang sederhana dapat dijelaskan sebagai suatu 
proses mempersiapkan hal-hal yang akan dikerjakan pada waktu yang akan datang 
untuk mencapai suatu tujuan yang telah ditetapkan terlebih dahulu.
121
 Pengertian 
lain dari perencanaan merupakan tahapan awal yang harus dilakukan sebelum 
melakukan suatu kegiatan yang mana berkaitan dengan penentuan apa dan 
bagaimana tindakan harus dilakukan. Perencanaan juga sebagai penentu apa yang 
akan dan harus dilakukan yang mana mengandung rangkai-rangkai putusan yang 
luas dan penjelasan dari tujuan penentuan kebijakan suatu program. 
 Dari hasil penelitian yang dilakukan melalui observasi, wawancara, 
maupun dokumentasi terkait Perencanaan implementasi profesionalisme guru 
pada pembelajaran daring untuk mata pelajaran PAI di SDN Tambak Kalisogo 2 
Kecamatan Jabon Kabupaten Sidoarjo yaitu: 
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 A. Mengikuti kegiatan KKG (Kelompok Kerja Guru) PAI 
 Perencanaan yang dilakukan oleh guru PAI untuk mendapatkan 
profesionalisme yaitu dengan mengikuti kegiatan KKG (Kelompok Kerja Guru) 
PAI. KKG PAI merupakan sebuah kegiatan yang wajib diikuti oleh seluruh guru 
PAI dengan memiliki tujuan menjadi wadah guru untuk meningkatkan 
profesionalisme yang dimiliki. Serta menjadi sebuah forum kegiatan profesional 
bagi guru PAI di sekolah dasar atau madrasah ibtidaiyah. Kegiatan ini diikuti oleh 
guru PAI setidaknya 12 kali dalam satu tahun artinya kegiatan KKG PAI 
dilaksanakan pada setiap bulan. Kegiatan KKG PAI memiliki serangkaian 
kegiatan yang dibentuk paket, pada setiap paket kegiatan paling sedikit 
memerlukan tiga kali pertemuan.  
 Kegiatan KKG merupakan salah satu usaha seorang guru untuk 
meningkatkan kompetensi-kompetensi yang dimiliki. Peningkatakan kompetensi 
disini juga merupakan sebuah usaha untuk menjadikan guru yang profesional 
sesuai dengan standar yang telah ditentukan. Dalam kegiatan KKG yang di ikuti 
oleh guru PAI pada masa pembelajaran daring salah satunya dapat meningkat 
kompetensi profesional guru yaitu berupa pengusaan materi, standar kompetensi, 
kompetensi dasar serta memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi dalam 
pembelajaran daring karena pada kegiatan KKG ini guru mendapatakan 
penjelasan dan pelatihan bagaimana mengolah pembelajaran secara daring. Guru 
diberikan penjelasan cara menyusunan perangkat pembelajaran yang sesuai dan 
dapat memudahkan berlangsungnya pembelajaran daring.  
 Selain kompetensi profesional, kegiatan KKG juga dapat meningkat 
kompetensi pedagogik. Hal ini dapat dilihat dari setalah guru mengikuti kegiatan 
KKG, dalam proses pembelajaran daring guru dapat berkomunikasi secara efektif, 
dan santun dengan peserta didik meskipun pembelajaran berlangsung online. Hal 
ini sesuai dengan penjelasan  Muhaimin dalam bukunya. Beliau menyebutkan  
bahwa diperlukan kiat-kiat tertentu oleh seorang guru untuk mengembangakan 




keikutsertaan guru dalam wadah atau forum peningkatan profesionalisme guru 




 Tujuan dari diadakannya kegiatan KKG PAI juga untuk mengubah budaya 
anggota kelompok kerja atau musyawarah kerja dengan meningkatkan 
pengetahuan, kinerja dan kompetensi guru, serta meningkatkan  kualitas proses 
pendidikan dan pembelajaran yang tercermin dalam peningkatkan hasil belajar
123
  
 Selain itu sejalan dengan Harun Al Rasyid dalam penelitiannya 
mengatakan bahwa tujuan dari dilaksanakan kegiatan KKG PAI merupakan 
manfaat dari keberadaan musyawarah dan kelompok guru sangat membantu 
dalam melaksanakan tugas guru, baik dalam mendiskusikan materi pembelajaran 
maupun dalam pengembangan media pembelajaran karena dapat meningkatkan 
pengelolaan proses pembelajaran yang  menyenangkan, aktif dan kreatif.
124
 
 Pelaksaan kegiatan KKG PAI pada masa pandemi tetap dilasanakan secara 
offline namun tetap menerapkan protokol kesehatan dengan tertib yaitu dengan 
menggunakan masker, berjaga jarak serta mempersingkat durasi waktu KKG. 
Kegiatan KKG PAI tetap dilaksanakan pada masa pandemi dengan tujuan untuk 
menghadapi pembelajaran daring. KKG PAI sebelum masa pandemi dilaksanakan 
pada tingkat  gugus kabupaten serta pada tingkat gugus kecamatan, namun pada 
masa pandemi KKG PAI hanya dilakukan pada tingkat kecamatan untuk 
meminimalisir berkumpulnya orang dalam suatu kegiatan. 
 KKG PAI pada masa pandemi yang membahas pembelajaran daring 
terdapat dua tema yaitu pemangkasan materi dan pembuatan soal berbasis HOTS 
untuk pembelajaran daring. Dua kegiatan ini dilaksaakan dengan tujuan 
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memudahkan guru dan peserta didik dalam proses pembelajaran daring khususnya 
pada mata pelajaran PAI.  
 Pemangkasan materi yang ditetapkan pada KKG PAI pada bulan Juli 2020 
dengan keputusan mengurangi jumlah materi PAI yang disampaikan kepada 
pesera didik selama pembelajaran daring. Hal ini dikarenakan alokasi waktu pada 
pembelajaran daring lebih sedikit dengan pembelajaran tatap muka. Pembelajaran 
daring pada mata pelajaran PAI dilaksanakan 35 menit. Dalam menghadapi hal itu 
guru PAI di SDN Tambak Kalisogo 2 Kecamatan Jabon Kabupaten Sidoarjo tetap 
menjalankan ketetapan yang sudah dibuat dengan menjelaskan materi-materi yang 
sudah ditetapkan pada KKG PAI tersebut. sebenarnya untuk durasi waktu dalam 
pembelajaran daring belum diatur oleh pemerintah secara resmi namun upaya 
guru dan kepala sekolah menetapkan durasi waktu pembelajaran daring dengan 
kreatif dan tepat agar pembelajaran daring dapat berjalan dengan baik serta tujuan 
pembelajaran tetap terlaksana.    
 Seperti dalam surat edaran Menteri Pendidikan dan Kebudayaan 
(Mendikbud) No. 4 tahun 2020 tentang pelaksanaan kebijakan pendidikan dalam 
masa darurat penyebaran covid-19 yang juga dikuatkan dengan surat edaran 
Sekretaris Jendral No. 15 tahun 2020 tentang pedoman pelaksanaan BDR selama 
darurat covid-19 tidak menyebutkan dengan jelas aturan untuk durasi waktu 
pembelajaran daring. Namun menurut Wakil Sekjen guru Indonesia (FSGI), 
Santriawan Salim, alokasi waktu pembelajaran untuk PAUD dan SD pada 
pembelajaran daring berlangsung selama dua atau tiga jam perharinya. 
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 Pemangkasan materi yang dilakukan dalam pembelajaran daring ini telah 
melewati diskusi dan pertimbangan yang panjang dari semua guru PAI di 
kabupaten Sidoarjo. Setiap guru PAI pada tingkat kecamatan harus menyiapkan 
video atau power point disertai dengan penjelasan pada setiap KD.  
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 KKG PAI pada masa pandemi selanjutnya bertema pembuatan soal HOTS 
untuk pembelajaran daring yang dilaksanakan pada bulan April 2021. Dalam 
kegiatan ini guru dilatih untuk membuat soal-soal berbasis HOTS yang 
menyesuaikan pada kurikulum 2013 dan pembelajaran daring. Kegiatan ini 
berjenis pelatihan yang berisi kegiatan-kegiatan yang bermanfaat untuk 
pembuatan soal HOTS yaitu meliputi kegiatan penentuan kisi-kisi soal yang sudah 
dianalisis dengan kompetensi dasar dan materi, menulis soal bedasarkan dengan 
kisi-kisi, serta membuat kunci jawaban dari soal tersebut. tujuan dari kegiatan ini 
untuk penerapan kurikulum 2013 yang diimplementasikan dengan pembelajaran 
secara daring serta demi tercapainya keterampilan penalaran (reasoning) hingga 
keterampilan berfikir kreatif dan kritis dalam bentuk menjawab pertanyaan-
pertanyaan yang inovatif.  
 Terdapat berbagai Manfaat kegiatan KKG PAI untuk guru PAI terlebih 
KKG yang dilaksaakan untuk menunjang pembelajaran daring. Salah satunya 
yaitu Pada kegiatan ini guru PAI akan memperluas wawasan, ilmu pengetahuan 
dalam berbagai hal terkhusus pada substansi materi pembelajaran, bagaiamana 
memanfaatkan sumber belajar, cara pembuatan soal, pembuatan RPP yang 
digunakan untuk pembelajaran daring dan lain sebagainya yang tentunya berbeda 
dengan pembelajaran tatap muka, guru PAI juga dapat mendiskusikan 
permasalahan yang terdapat di sekolah masing-masing selama pembelajaran darin 
berlangsung dengan guru PAI lain agar dapat menemukan solusi terbaik untuk 
mengatasinya, dan tentunya meningkatkan kemampuan profesional guru. 
 Manfaat lain dari KKG PAI untuk pembelajaran Daring yaitu untuk guru 
yang sudah mendapatkan infomasi dan banyak pengetahuan yang berhubungan 
dengan pembelajaran daring dalam kegiatan KKG PAI maka proses pembelajaran 
daring dapat berjalan dengan lebih baik misalnya dalam menetukan media yang 
digunakan dalam pembelajaran daring. Karena guru sudah terlatih dan memiliki 
kompetensi profesional yang baik untuk mengelola pembelajarannya, guru telah 
mengetahui bagaimana menggunakan media dalam pembelajaran dan membuat 




soal evaluasi yang sudah disesuaikan dengan kemampuan dan mudah dipahami 
oleh peserta didik.     
  B. Keikutsertaan Guru dalam Kegiatan Balai Pendidikan dan Pelatihan 
(Diklat) 
 Kegiatan balai pendidikan dan pelatihan atau diklat diikuti oleh guru PAI 
pada kebiasaanya dilaksanakan dua kali setiap tahun pembelajaran. Namun Pada 
masa pandemi diklat hanya dilaksanakan satu kali dalam satu tahun pembelajaran. 
Meskipun kegiatan pembelajaran berlangsung dengan pembelajaran daring 
kegiatan diklat tetap dilaksankan secara offline dengan tetap menerapkan protokol 
covid-19 yang meliputi pemakaian masker, pembatasan waktu pelaksanaan dan 
menjaga jarak tempat duduk peserta diklat. Diklat tersebut dilaksanakan pada 
bulan Desember 2020 dengan tema Pengembangan Keprofesian Keberlanjutan 
(PKB) dan Kegiatandiklat tersebut dilaksanakan pada tingkat kabupaten. 
 Diklat PKB atau pengembangan keprofesian berkelanjutan dalam 
pembelajaran daring memiliki beberapa tujuan yaitu memfasilitasi guru PAI untuk 
mencapai standar kompetensi profesi yang telah ditetapkan pada pembelajaran 
daring, memfasilitasi guru untuk terus memutahirkan kompetensi yang menjadi 
tumpuhan pada profesinya khususnya pada pembelajaran daring, memotivasi guru 
agar memiliki komitmen melaksanakan tugas pokok dan tetap mempertahankan 
fungsi guru sebagai tenaga profesional, serta meningkatakan citra, harkat, 
martabat profesi guru.  
 Hal ini seperti ditegaskan oleh Muhaimin yaitu diadakannya Kegiatan 
diklat memiliki tujuan untuk meningkatkan pengetahuan, keahlian, keterampilan, 
dan sikap untuk dapat melaksanakan tugasnya secara profesional yang dilandasi 




dinamika pola pikir, dan mengembangkan sinergi dalam membangun 
pembelajaran yang lebih baik.
126
 
 2. Pelaksanaan Penerapan Profesionalisme Guru dalam Pembelajaran 
Daring pada Mata Pelajaran PAI di SDN Tambak Kalisogo 2 Kecamatan 
Jabon Kabupaten Sidoarjo 
 Pelaksanaan penerapan profesionalisme guru juga tidak lepas dari kegiatan 
perencanaan profesionalisme guru dalam pembelajaran daring. Kegiatan 
perencanaan yang telah dilakukan oleh guru PAI yaitu mengikuti kegiatan KKG 
PAI serta diklat yang diadakan dinas pendidikan dan lembaga-lembaga 
pendidikan. Dalam masa pandemi untuk mendukung berjalannya pembelajaran 
daring KKG PAI dan diklat tetap dilaksanakan. Beberapa kegiatan KKG dan 
diklat yang memebahas tentang pembelajaran daring yaitu KKG PAI dengan tema 
pemangkasan materi PAI dan pembuatan soal berbasis HOTS. Sedangkan 
kegiatan diklat dengan tema pengembangan keprofesian berkelanjutan.  
 Dalam pelaksanaannya pertama, pemangkasan materi pada pembelajaran 
daring. Pemangkasan materi ini merupkan hasil diskusi dari KKG PAI yang 
menetapkan bahwa meteri PAI yang disampaikan pada saat pembelajaran daring 
hanya tiga Kompetensi Dasar (KD). Hal ini berdasarkan alokasi waktu yang 
berbeda antara pembelajaran luring (luar jaringan) dan pembelajaran daring. 
    Pemilihan materi yang disampaikan pada pembelajaran daring dipilih 
oleh guru PAI berdasarkan kesepakatan dari guru PAI satu Kabupaten. meteri-
materi yang dipilih oleh Guru PAI merupakan materi yang masih berhubungan 
erat dengan keseharian karena memiliki tujuan agar dapat diimplementasikan ke 
kehidupan sehari-hari peserta didik. Hal ini sesuai dengan tujuan dari pendidikan 
agama Islam. 
 Sejalan tujuan pendidikan Agama Islam dalam buku Bukhari Umar yang 
mengatakan bahwa tujuan pendidikan agama Islam dalam pandangan fungsional 
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yaitu merupakan tujuan individual yang memiliki sasaran pada pemberian 
kemampuan individual untuk mengamalkan nilai-nilai yang telah 
diinternalisasikan ke dalam pribadi peserta didik yang berupa moral, intelektual 
dan skill. Serta tujuan sosial yang sasarannya pada pemberian kemampuan 
pengamalan nilai-nilai ke dalam kehidupan sosial, interpersonal, dan interaksional 
dengan orang lain dalam masyarakat.
127
 
 Kedua, KKG PAI dengan tema pembuatan soal HOTS. Penerapannya 
dalam kegiatan pembelajaran daring pada mata pelajaran PAI yaitu dalam 
kegiatan pembelajaran terdapat kegiatan penutup. Termasuk dalam kegiatan 
penutup dengan guru PAI akan melaksanakan evaluasi yang dapat berupa 
pemberian soal-soal. Soal yang diberikan kepada peserta didik tidak hanya 
tentang pemahaman materi saja namun juga soal-soal yang melatihan kemampuan 
berfikir peserta didik. Misalnya soal-soal yang menutut jawaban keputusan sendiri 
dari peserta didik. 
 Hal ini sejalan dengan pernyataan Iqbal Faza Ahman dan Sukinah dalam 
penelitiannya bahwa kreativitas dalam menyelesaikan permasalahan dalam soal 
HOTS terdiri dari kemampuan untuk mengevaluasi strategi yang digunakan untuk 




 Pelaksanaan pembelajaran menurut Siti Julaiha, terbagi menjadi tiga 
bagian yaitu terdiri dari kegiatan pendahuluan atau pembukaan, kegiatan inti yang 
meliputi kegiatan esplorasi, elaborasi, dan konfirmasi. Serta kegiatan penutup. 
Pada kegiatan pendahuluan berdasarkan standar proses terdiri dari menyiapkan 
peserta didik secara psikis dan fisik untuk mengikuti proses pembelajaran, 
mengajukan petanyaan-pertanyaan yang mengaikatkan pengetahuan sebelumnya 
dengan materi yang dipelajari, menjelaskan tujuan pembelajaran atau kompetensi 
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dasar yang akan dicapai dan menyampaikan cakupan materi dan penjelasan uraian 
kegiatan sesuai silabus yang telah disusun. 
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 Akan tetapi menurut hasil penelitian yang dilakukan peneliti pada siswa 
kelas 5 SDN Tambak Kalisogo 2 Kecamatan Jabon Kabupaten Sidoarjo dari 
beberapa standar proses kegiatan pendahuluan dalam proses pembelajaran hanya 
beberapa yang diterapkan pada saat pembelajaran daring. Diantara standar yang 
diterapkan yaitu mempersiapkan peserta didik baik secara psikis dan fisik. Hal ini 
dilakukan guru PAI dengan melihat keaktifan peserta didik dan kesiapan dalam 
mengikuti pembelajaran daring. Guru akan memastikan kesiapan Peserta didik 
ketika mengikuti proses pembelajaran daring telah mengenakan seragam sekolah 
lengkap dan menyiapkan perlengkapan pembelajaran daring seperti alat tulis, 
buku paket dan buku catatan. Karena pembelajaran berlangsung daring tentunya 
peserta didik menyiapakan Handphone untuk dapat mengikuti pembelajaran 
daring. 
 Selain mempersiapkan persiapan psikis dan fisik, guru PAI di SDN 
Tambak Kalisogo 2 juga mengajukan pertanyaan mengenai materi yang sudah 
disampaikan pada pertemuan sebelumnya dan mengaitkan dengan materi yang 
disampaikan selanjutnya. Kegiatan ini bertujuan untuk menreview materi yang 
telah dipelajari oleh peserta didik, membuat pemahaman peserta didik lebih 
mendalam serta memudahkan peserta didik untuk menghubungkan dengan materi 
setelahnya yang akan disampaikan oleh guru PAI pada pertemuan selanjutnya.  
 Standar proses kegiatan pendahuluan yang tidak dilaksanakan oleh Guru 
PAI di SDN Tambak Kalisogo 2 Kecamatan Jabon Kabupaten Sidoarjo yaitu 
Guru PAI dalam proses pembelajaran daring tidak menjelaskan tujuan 
pembelajaran atau kompetensi dasar yang akan dicapai pada setiap pertemuan dan 
guru PAI juga tidak menyampaikan cakupan materi serta penjelasan uraian 
kegiatan pembelajaran yang sesuai dengan silabus  yang telah disusun 
sebelumnya. 
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 Pada kegiatan inti menurut Peraturan Menteri Pendidikan Nasional No. 41 
tahun 2007,  terbagi menjadi tiga tahap yaitu ekplorasi, elaborasi dan konfirmasi. 
Pada kegiatan ekplorasi peserta didik difasilitasi untuk memperoleh pengetahuan 
yang berpusat pada siswa. Pada tahap ini  guru melibatkan peserta didik dalam 
mencari informasi yang luas dan dalam terhadap tema atau topik yang dipelajari. 
 Kegiatan elaborasi selanjutnya adalah guru membiasakan peserta didik 
untuk membaca dan menulis melalui tugas-tugas tertentu, selain itu guru 
memfasilitasi peserta didik untuk berdiskusi agar muncul gagasan baru baik 
secara lisan maupun tertulis. Pada intinya pada kegiatan elaborasi peserta didik 
diberi peluang untuk memperoleh pengetahuan dan keterampilan serta 
mendapatkan informasi lebih lanjut mengenai tema atau topik yang dipelajari 
melalui sumber-sumber dan kegiatan pembelajaran sehingga mendapatkan 
pengetahuan lebih luas. Sedangkan Kegiatan konfirmasi merupakan kegiatan 
dimana peserta didik menerima umpan balik atas kebenaran dari pengetahuan 




 Kegiatan inti dalam pembelajaran daring yang berlangsung pada kelas 5 di 
SDN Tambak Kalisogo Kecamatan Jabon Kabupaten Sidoarjo  sudah cukup 
sesuai dengan ketentuan Peraturan Menteri Pendidikan Nasional No. 41 tahun 
2007. Dalam kegiatan eksplorasi pada pembelajaran daring Guru PAI 
memberikan materi dengan berbagai media, misalnya media yang digunakan 
dapat berupa video edukatif, rekaman audio yang dibuat langsung oleh guru PAI 
atau rangkuman materi yang sudah disiapkan sebelumnya. Materi yang sudah 
disiapkan guru PAI tersebut dapat memfasilitasi peserta didik untuk memperoleh 
pengetahuan baru, keterampilan serta pengembangan sikap. 
 Begitu juga pada kegiatan konfirmasi, peserta didik mendapatkan umpan 
balik berupa penguatan materi yang telah dijelaskan pada tahap eksplorasi serta 
guru PAI menambahkan motivasi kepada peserta didik untuk tetap bersemangat 
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menjalankan pembelajaran daring. Namun Pada kegiatan elaborasi guru PAI tidak 
memberikan fasilitas kepada peserta didik untuk mendapatkan pengetahuan yang 
lebih luas. Guru PAI hanya membagikan materi sesuai silabus, jadi apabila 
peserta didik ingin lebih dalam mengetahui materi peserta didik dapat mencari di 
buku paket yang mereka miliki atau mencari informasi di internet.  
 Ketiga, kegiatan penutup. Pada kegiatan ini guru PAI akan menyampaikan 
simpulan sedangkan peserta didik akan membuat rangkuman dari materi yang 
telah dijelaskan. Hal ini bertujuan untuk memperdalam pemahaman peserta didik 
terhadapa materi. Juga didukung dengan pelaksanaan evaluasi berupa pemberian 
soal baik berupa soal lisan atau tulis atau tugas (Pekerjaan Rumah) baik berbentuk 
tugas individual atau kelompok.  
 Pada guru PAI di SDN Tambak Kalisogo 2, menjalan kegiatan penutup 
dengan cukup baik dalam pembelajaran daring. Setelah memberikan materi guru 
menyampaikan ringkasan atau kesimpulan dari materi serta memberikan tugas 
baik berupa soal, atau pembuatan video agar lebih menambah pemahaman peserta 
didik terhadap materi yang disampaikan. 
 Selain mengikuti kegiatan KKG PAI dalam pelaksanaan prfesionalisme 
guru dalam pembelajaran daring dilaksanakan dengan mengikuti Diklat. Diklat 
yang diikuti dengan fokus pembelajaran daring yaitu PKB (Pengembangan 
keprofesian Berkelanjutan). Kegiatan ini merupakan kegiatan pengembangan 
kompetensi guru yang dilaksanakan sesuai dengan kebutuhan, bertahap, 
berkelanjutan dan meningkatkan profesionalisme guru.
131
   
 Pelaksanaan dari kegiatan PKB ini dalam pembelajaran daring di SDN 
Tambak Kalisogo 2 pada mata pelaran PAI yaitu dengan memanfaatkan teknologi 
dalam proses pembelajaran. Proses pembelajaran daring seperti yang sudah 
dijelaskan diatas berlangsung pada grup whattsapp dengan guru membagikan 
materi. Materi yang disampaikan oleh guru dapat berupa video pembelajaran, 
                                                          
131
 Nurul Hidayah, “Moda Dalam Jaringan (Daring) Pada Kegiatan Pengembangan Keprofesian 
Berkelanjutan (PKB) Sebagai Alternatif Bagi Guru Dalam Meningkatkan Kompetensi”, Jurnal 




video penjelasan yang dibuat guru, voicenote, atau rangkuman materi. Media yang 
digunakan oleh guru bervariasi dengan tujuan peserta didik tidak bosan dan 
pembelajaran berjalan lebih inovatif.  
 Hal ini sesuai dengan unsur dan subunsur kegiatan PKB yang juga 
tercantum dalam pasal 11 Permenag PAN dan RB nomer 16 tahun 2009  
menyebutkan bahwa kegiatan PKB meliputi kegiatan melaksanakan 
pengembangan diri, publikasi ilmiah, dan karya inovatif. Kegiatan pengembangan 
diri sendiri memiliki tujuan untuk meningkan profesioalisme guru agar memiliki 
kompetensi yang sesuasi dengan peraturan perundang-undangan serta 
menyesuaikan dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. 
132
   
 3. Evaluasi Penerapan Profesionalisme Guru dalam Pembelajaran 
Daring Pada Mata Pelajaran PAI di SDN Tambak Kalisogo 2 Kecamatan 
Jabon Kabupaten Sidoarjo 
 Evaluasi merupakan usaha untuk menentukan tercapai atau tidaknya dari 
tujuan pendidikan. Dalam evaluasi penerapan profesionalisme guru dalam 
pembelajaran daring pada mata pelajaran PAI di SDN Tambak Kalisogo 2 sebagai 
berikut : 
 Pertama, evaluasi dilaksanakan oleh kepala sekolah. Dalam standar 
kompetensi tenaga kependidikan, terutama untuk kepala sekolah atau madrasah 
dan pengawas menjelaskan dalam peraturan menteri pendidikan nasional No. 12 
dan 13 tahun 2007 dalam bagian supervisi adalah melaksanakan supervisi 




 Kegiatan supervisi merapakan kegiatan yang menitik beratkan kepada 
pengamatan yang dilakukan oleh pengawas terhadap masalah-masalah akademik 
yaitu hal-hal yang berkaitan dengan pembelajaran yang dilakukan oleh guru. 
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sedangkan supervisi kepala sekolah sendiri merupakan kegiatan bantuan 
profesional kepada guru, melalui perencanaan yang sistematis, pengamatan yang 
cermat dan umpan balik yang obyektif.
134
 Dalam hal ini kepala sekolah 
mengawasi dan mengamati apa yang dilakukan oleh guru selama proses 
pembelajaran daring. 
 Di SDN Tambak Kalisogo 2, kepala sekolah juga melakukan supervisi 
kepada setiap guru tidak terkecuali guru PAI. Supervisi dalam Pelasanaan 
pembelajaran daring dilaksanakan dengan masuk ke dalam grup whatapps 
disetiap kelas dan mata pelajaran. Kepala sekolah akan mengamati langsung 
berjalannya pembelajaran daring. Apabila kepala sekolah menemukan ketidak 
sesuaian dalam proses pembelajaran dengan RPP yang sudah disusun oleh guru 
sebelumnya, maka kepala sekolah akan mengingatkan guru terebut. Hal ini 
dilakukan ole kepala sekolah dengan tujuan pembelajaran daring dapat berjalan 
sesuai dengan RPP dan membuat peserta didik memhami materi yang 
disampaikan oleh guru. 
 Kedua, diadakannya KKG mini. SDN Tambak kalisogo 2 memiliki 
kegiatan KKG mini yang bertujuan untuk melakukan evaluasi mingguan kinerja 
guru. kegiatan KKG mini berlatar belakang dari hasil supervisi kepala sekolah 
yang menemukan beberapa guru yang mendapatkan permasalah dalam proses 
pembelajaran. Permasalahan yang dimiliki oleh guru bermacam-macam dan 
membutuhkan solusi yang baik. Akhirnya kepala sekolah berinisiatif untuk 
membuat KKG mini demi tujuan menyelesaikan masalah yang akan dicari solusi 
terbaik bersama guru-guru lain.  
 Kegiatan KKG mini ini menggunakan sistem yang tidak jauh berbeda  
dengan KKG pada tingkat gugus kecamatan dan kabupaten, hanya saja memiliki 
ruang lingkup pelaksanaan lebih sempit yaitu hanya pada tingkat sekolah dan 
hanya diikuti oleh seluruh guru SDN Tambak Kalisogo 2 saja. Apabila 
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permasalah tidak ditemukan solusi dalam tingkat KKG mini, guru akan 


























 Berdasarkan hasil penelitian mengenai implementasi profesionalisme guru 
dalam pembelajaran daring pada mata pelajara PAI di SDN Tambak Kalisogo 2 
Kecamatan Jabon Kabupaten Sidoarjo, maka dapat diambil kesimpulan sebagai 
berikut : 
 1. Perencanaan Dalam Profesionalisme Guru Dalam Pembelajaran Daring 
Pada Mata Pelajaran PAI dilakukan dengan keikutsertaan guru PAI dalam 
kegiatan untuk meningkatkan kemampuan profesional seorang guru. kegiatan-
kegiatan tersebut diantaranya KKG guru PAI dan diklat. Kegiatan-kegiatan ini 
sangat bermanfaat untuk mengembangkan profesionalisme guru karena dapat 
mengembangkan keprofesional seorang guru terlebih dalam menghadapi 
pembelajaran daring. 
 2.  Pelaksanaan Profesionalisme Guru Dalam Pembelajaran Daring Pada 
Mata Pelajaran PAI di SDN Tambak Kalisogo 2 Kecamatan Jabon Kabupaten 
Sidoarjo dilaksanakan dari hasil perencanaan pofesionalisme guru yaitu hasil dari 
kegiatan KKG guru PAI dan diklat dilaksanakan dalam pembelajaran daring 
berupa pemangkasan materi PAI dan penggunaan soal HOTS untuk evaluasi.  
 3. Evaluasi Penerapan Profesionalisme Guru dalam Pembelajaran Daring 
Pada Mata Pelajaran PAI di SDN Tambak Kalisogo 2 Kecamatan Jabon 
Kabupaten Sidoarjo Perlunya dilaksakan evaluasi profesionalisme dalam proses 
pembelajaran karena profesionalisme guru dapat memberikan sumbangsi yang 
signifikan terhadap peserta didik. Untuk melakukan evaluasi tersebut dapat 
dilaksanakan oleh kepala sekolah dengan melaksaakan supervisi dan diadakannya 






 Berdasarkan kesimpulan yang telah dikemukakan dalam penelitian ini, 
selanjutnya dianjurkan saran0saran sebagai berikut : 
1. Hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat dalam mengembangkan 
profesionalisme guru dalam pembelajaran daring pada mata pelajaran PAI  
2. Peneliti  memberikan saran kepada SDN Tambak Kalisogo 2 untuk 
meningkatkan profesioalisme guru telrlebih pada mata pelajaran PAI agar lebih 
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PROFIL SEKOLAH 2020 
 
IDENTITAS SEKOLAH 
1) Nama Sekolah    : SD Negeri Tambak Kalisogo 2 
2) Nomor Statistik   : 101050208020 
3) NPSN     : 20539928 
4) Provinsi    : Jawa Timur 
5) Pemerintah Kota/Kabupaten  : Sidoarjo 
6) Kecamatan    : Jabon 
7) Desa/Kelurahan   :Tambak Kalisogo 
8) Jalan     : Ds. Tambak kalisogo RT 03 RW 03 
9) Kode Pos    : 61276 
10) Daerah     : Pedesaan 
11) Status Sekolah    : Negeri 
12) Kelompok Sekolah   : B 
13) Akreditasi     : B 
14) Tahun Berdiri    : 1979 
15) Kegiatan Belajar Mengajar  : Pagi 
16) Status Kepemilikan Tanah  : Milik desa 
17) Luas Tanah    : 1800 m2 
18) Luas Bangunan    : 962 m2 
19) Lokasi Sekolah   : Pedesaan  






Pedoman wawancara “Implementasi Profesionalisme Guru dalam 
Pembelajaran Daring pada Mata Pelajaran PAI di SDN Tambak Kalisogo 2 
Kecamatan Jabon Kabupaten Sidoarjo“.  
a. Guru Pendidikan Agama Islam 
1. Sejak kapan ibu mengajar pendidikan agama Islam di SDN Tambak 
Kalisogo 2 kecamatan Jabon kabupaten Sidoarjo ? 
2. Bagaimana proses pembelajaran PAI di SDN Tambak Kalisogo 2 
dengan menggunakan pembelajaran daring ? 
3. Apakah ada pelatihan atau sosialisasi dalam merencanakan 
profesionalisme guru pada pembelajaran daring ? 
4. Berapa banyak KKG PAI yang dilaksanakan selama pembelajaran 
daring berlangsung ? 
5. Bagaimana kegiatan KKG PAI yang diikuti oleh guru PAI 
berlangsung ? 
6. Berapa banyak diklat yang dilaksanakan selama pembelajaran daring ? 
7. Bagaimana kegiatan diklat untuk guru PAI berlangusung ? 
8. Apa manfaat dari kegiatan KKG PAI dan diklat untuk pembelajaran 
daring ? 
9. Apa manfaat dari kegiatan KKG PAI dan diklat untuk guru PAI dalam 
pembelajaran daring? 
10. Apakah kendala yang dialami oleh guru PAI dalam pembelajaran 
daring pada mata pelajaran PAI ? 
11. Bagaimana evaluasi yang dilakukan oleh guru PAI dalam proses 
pembelajaran daring pada mata pelajaran PAI ? 
b. Pertanyaan kepada kepala sekolah 
1. Bagaimana upaya kepala sekolah mensosialisasikan pembelajaran 




2. Bagaimana proses pembelajaran daring pada mata pelajaran PAI ? 
3. Bagaimana upaya kepala sekolah dalam  meningkatkan kualitas 
profesionalisme  guru ? 
4.   Apa manfaat dari keikutsertaan guru dalam KKG dan diklat untuk guru 
PAI ? 
5.    Apa manfaat dari keikutsertaan guru PAI dalam KKG dan diklat untuk 
pembelajaran daring ? 
6.  Bagaimana kepala sekolah mengevaluasi pembelajaran daring yang 
dilakukan oleh guru? 
7.    Apakah latar belakang diselenggarakannya KKG mini ? 
8. Sejak kapan KKG mini di SDN Tambak Kalisogo 2 diselenggakan? 
9 Apa manfaat KKG mini untuk guru dan pembelajaran daring ?  
 c. Pertanyaan Kepada Siswa Kelas 5 
1. Bagaimana perasaan adik-adik pada proses pembelajaran PAI secara 
daring ? lebih memilih belajar dirumah atau di sekolah ? 
2. Selama pembelajaran PAI secara daring, materi PAI apa saja yang 
disampaikan oleh guru ? 
3. Apakah Materi yang disampaikan oleh guru dalam mata pelajaran PAI 
dapat adik-adik pahami dengan baik ? 
4. Apa Yang adik-adik lakukan apabila ada materi PAI yang tidak 
dipahami ? 
5. Apa saja kesulitan yang adik-adik alami selama pembelajaran daring 









1. Transkrip Wawancara Dengan Guru PAI 
Fokus Wawancara : Implementasi Profesionalisme Guru dalam Pembelajaran 
Daring pada Mata Pelajaran PAI  
Informan : Zahrotul Maftuhah, S.Pd 
Hari / Tanggal : Rabu, 17 Maret dan Rabu, 9 Juni 2021 
Pukul : 09.30 – 10.00 WIB 
No. Pertanyaan Peneliti Jawaban Informan 
1. 
Sejak kapan ibu 
mengajar pendidikan 
agama Islam di SDN 
Tambak Kalisogo 2 
kecamatan Jabon 
kabupaten Sidoarjo ? 
Saya mulai mengajar mata pelajaran PAI di 




pembelajaran PAI di 
SDN Tambak Kalisogo 2 
dengan menggunakan 
pembelajaran daring ? 
 
Proses pembelajaran daring untuk mata 
pelajaran PAI dilaksanakan dengan 
menggunakan media grup whatsapp. Semua 
materi yang akan disampaikan akan 
dibagikan ke grup whatsapss tersebut. 
3. 
Apakah ada pelatihan 






Sosialisasi terkain pembelajaran daring 
sendiri ada, kami dapatkan dari kepala 
sekolah. Sedankan untuk perencanaan 
profesionalisme guru untuk pembelajaran 
daring dilaksanakan setiap bulan dalam 
kegiatan KKG guru PAI dan beberapa 
kegiatan diklat. 
4. 
Berapa banyak KKG PAI 
yang dilaksanakan 
selama pembelajaran 
daring berlangsung ? 
 
KKG PAI sebelum pembelajaran daring 
berlaku dilaksanakan setiap bulan. 
Begitupun ketika pembelajaran berlangsung. 
KKG tetap dilaksanakan setiap bulan baik 








KKG PAI yang diikuti 
oleh guru PAI 
berlangsung ? 
 
Kegiatan KKG PAI merupakan kegiatan 
diskusi untuk memecahkan masalah yang 
terjadi di sekolah. KKG juga merupakan 
kegiatan yang bertujuan untuk menyusun 
program-program seperti pembuatan prota, 
promes dan pembuatan soal. KKG sering 
kali dibuat seperti FGD  
(Forum Group Discussion)  
6. 




Diklat berbeda dengan KKG, terkadang 
diklat merupakan serangkaian dari KKG. 
Untuk diklat yang khusus membahas tentang 




diklat untuk guru PAI 
berlangusung ? 
 
Kegiatan diklat lebih kepada kegiatan 
pelatihan-pelatihan untuk guru dengan 
tujuan meningkatkan kemampuan 
profesional guru. diklat juga merupakan 
kegiatan bertukar pikiran antar guru apabila 
terdapat permasalahan. 
8. 
Apa manfaat dari 
kegiatan KKG PAI dan 
diklat untuk 
pembelajaran daring ? 
 
Manfaat dari kegiatan KKG PAI dan diklat 
untuk pembelajaran daring tentunya sangat 
membantu guru dalam merencanakan 
pembelajaran yang inovatif yang membuat 
peserta didik tetap bersemngat mengikuti 
proses pembelajaran. 
9. 
Apa manfaat dari 
kegiatan KKG PAI dan 





Manfaat KKG PAI :Meningkatkan 
pengetahuan, wawasan, dan keterampilan 
pendidik serta meningkatkan proses 
pembelajaran. 
Manfaat Diklat : membantu pendidik dalam 
hal pengetahuan dan meningkatakn 
kemampuan guru dalam menyelesaikan 
permasalahan.  
10. 
Apakah kendala yang 
dialami oleh guru PAI 
dalam pembelajaran 
daring pada mata 
pelajaran PAI ? 
 
Kendalan utama dalam penyelenggaraan 
pembelajaran daring pada mata pelajaran 
PAI di SDN Tambak Kalisogo 2 
kepemilikan alat pembelajaran yaitu telepon 
genggam. Rata-rata peserta didik 
menggunakan telepon genggam milik orang 
tua, sehingga akan menghambat proses 
pembelajaran seperti keterlambatan 
pengumpulan tugas. Selain itu kendala yang 
dihadapi yaitu jaringan yang kurang bagus. 
Hal ini juga yang melatar belakangi media 






Bagaimana evaluasi yang 
dilakukan oleh guru PAI 
dalam proses 
pembelajaran daring 
pada mata pelajaran PAI 
? 
 
Evaluasi yang dilakukan untuk pembelajaran 
daring dengan mengawasan langsung dari 
kepala sekolah selama pembelajaran 
berlangsung. Sebelum pembelajaran kepala 
sekolah mewajibkan seluruh guru untuk 
membuat RPP dan menyiapkan media yang 
digunakan untuk menjelaskan materi. Selain 
itu terdapat kegiata KKG mini untuk 
evaluasi mingguan. 
2. Transkip Wawancara Kepala Sekolah 
Fokus Wawancara : Implementasi Profesionalisme Guru dalam Pembelajaran 
Daring pada Mata Pelajaran PAI  
Informan : Sholikhah, S.Pd, M.Si 
Hari / Tanggal : Rabu, 17 Maret dan Rabu, 9 Juni 2021 
Pukul  : 09.00 – 09.30 WIB 
No. Pertanyaan Peneliti Jawaban Informan 
1. Bagaimana upaya 
kepala sekolah 
mensosialisasikan 
pembelajaran daring ?  
 
Sosialisasi kepada seluruh kami malakukan 
dalam forum KKG mini. Sedangkan untuk 
orang tua peserta didik kami adakan rapat dan 
sosialisasi. Kami memberikan penjelasan 
bagaimana berlangsungnya pembelajaran 
daring dan peran orang tua didalamnya. 
2. Bagaimana proses 
pembelajaran daring 
pada mata pelajaran 
PAI ? 
 
Pembelajaran daring pada mata pelajaran PAI 
berlangsung menggunakan media Whatsapp. 
Media yang sudah disiapkan guru akan 
dibagikan kepada peserta didik. 
3. Bagaimana upaya 
kepala sekolah dalam  
meningkatkan kualitas 
profesionalisme  guru ? 
 
Dengan keikutsertaan guru PAI dalam 
kegiatan KKG guru PAI dan diklat baik yang 
diadakan oleh KEMENAG,  ataupun 
KEMENDIKBUD.  
4. Apa manfaat dari 
keikutsertaan guru 
dalam KKG dan diklat 
untuk guru PAI ? 
 
Mengembangkan profesionalisme guru sebab 
dalam KKG dan diklat dikembangkan proses 
pembelajaran, membuat media pembelajaran 






5. Apa manfaat dari 
keikutsertaan guru PAI 




Setelah guru mengikuti KKG PAI tentu akan 
menambah wawasan dan pengetahuan 
sehingga pembelajaran daring berlangsung 
lebih baik dan tidak monoton. Pembelajaran 
daring menggunakan media-media yang 
belum digunakan sebelumnya dalam 
pembelajaran PAI. 
6. Bagaimana kepala 
sekolah mengevaluasi 
pembelajaran daring 
yang dilakukan oleh 
guru? 
 
Evaluasi yang dilakukan berupa supervisi 
kepada guru dan pembelajaran, pengadaan 
kegiatan KKG mini pada tingkat sekolah, dan 
mengawasi proses pembelajaran daring pada 
setiap kelas. 
7. Apakah latar belakang 
diselenggarakannya 
KKG mini ? 
Dari hasil supervisi ditemukan kendala-
kendala oleh guru dalam proses pembelajaran. 
Terdapat guru yang mampu mengatasi 
kendala tersebut namun beberapa guru belum 
mampu mengatasi kendala yang ditemukan. 
Hal ini dikarenakan setiap guru memiliki 
pengetahuan, cara mengajar yang berbeda. 
Guru yang belum mampu menyelesaikan 
kendala akan bertanya solusi kepaa kepala 
sekolah. Dari sini timbul gagasan untuk 
membuat KKG mini ini.  
8. Sejak kapan KKG mini 




Sejak saya dipindah tugas kesini September 
2014. 
9. Apa manfaat KKG mini 
untuk guru dan 
pembelajaran daring ?  
Untuk memudahkan proses pembelajaran 
daring karena kendalan-kendala yang 
ditemukan dalam pembelajaran daring akan 
dicarikan solusi dari kendala tersebut. 
3. Transkip Wawancara Dengan Siswa Kelas 5 
Fokus Wawancara : Implementasi Profesionalisme Guru dalam Pembelajaran 
Daring pada Mata Pelajaran PAI  
Informan : Aurel, Navy, Zahra, Shafa 
Hari / Tanggal : Rabu, 17 Maret 2021 




No. Pertanyaan Peneliti Jawaban Informan 
1. Bagaimana perasaan 
adik-adik pada proses 
pembelajaran PAI 
secara daring ? lebih 
memilih belajar 
dirumah atau di sekolah 
? 
 
Kurang suka dengan pembelajaran daring 
karena tidak bisa belajar bersama teman-
teman di sekolah. Banyak kendala juga yang 
ditemukan pada awal pembelajaran daring 
terutama tidak semua dari kami memiliki 
telepon genggam. 
2. Selama pembelajaran 
PAI secara daring, 
materi PAI apa saja 
yang disampaikan oleh 
guru ? 
 
Sampai pada bulan Maret materi yang 
disampaikan guru PAI berupa surat At Tiin. 
3. Apakah Materi yang 
disampaikan oleh guru 
dalam mata pelajaran 
PAI dapat adik-adik 
pahami dengan baik ? 
 
iya dapat dipahami dengan baik karena guru 
PAI menyampaikan materi dengan media 
video sehingga lebih memudahkan kami 
untuk memahami materi. Ditambah dengan 
guru PAI sudah menyiapkan ringkasan dari 
materi yang dijelaskan. 
4. Apa Yang adik-adik 
lakukan apabila ada 
materi PAI yang tidak 
dipahami ? 
 
Kami akan bertanya kembali kepada guru PAI 
apabila terdapat materi yang kurang kami 
pahami dengan menghubungi secara pribadi. 
5. Apa saja kesulitan yang 
adik-adik alami selama 
pembelajaran daring 
khususnya pada mata 
pelajaran PAI ? 
 
Pertama, tidak memiliki telepon genggam 
sendiri sehingga kami harus bergabung 
dengan teman yang memiliki telepon 
genggam untuk mengetahui materi yang 
disampaikan. Kedua, jaringan yang kurang 
baik. Ketiga, bosan karena hanya dapat 
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